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Alhamdulillahi rabbil ‘alamin, segala puji dan syukur peneliti panjatkan ke
hadirat Allah SWT atas segala rahmat, kasih sayang, serta pertolongan-Nya yang
senantiasa diberikan kepada peneliti. Atas izin dan ridha-Nya, peneliti dapat
menyelesaikan skripsi yang berjudul “Hubungan Self-Esteem dengan Work
Engagement Pada Anggota Satuan Polisis Pamong Praja dan Wilayatul Hisbah
Kabupaten Aceh Jaya”. Shalawat dan salam selalu tercurahkan kepada Nabi
Muhammad Saw, yang telah menjadi suri teladan bagi seluruh umat manusia,
beserta keluarga, para sahabat, dan seluruh pengikut beliau hingga akhir zaman.
Semoga kita semua senantiasa mendapat keberkahan serta termasuk ke dalam
golongan umat yang memperoleh syafa’at beliau di yaumil akhir kelak.

Penyusunan dan penyelesaian skripsi ini tentunya tidak terlepas dari doa,
dukungan, bantuan, dan motivasi dari berbagai pihak yang telah mendampingi
peneliti selama prosesnya. Dengan penuh rasa syukur dan hormat, peneliti ingin
menyampaikan terima kasih dan penghargaan yang sebesar-besarnya kepada
seluruh pihak yang telah memberikan dukungan, perhatian, semangat, serta
bantuan, baik secara langsung maupun tidak langsung, hingga skripsi ini dapat
diselesaikan dengan baik. Dengan segala kerendahan hati, ucapan terima kasih
dan penghargaan yang tulus peneliti sampaikan kepada Ibunda Nur Aini, yang
senantiasa memberikan doa, kasih sayang, pengorbanan, dan dukungan kepada
peneliti sejak kecil hingga saat ini. Ketulusan dan perjuangan Ibunda menjadi

sumber kekuatan dan motivasi bagi peneliti dalam menjalani setiap proses



kehidupan, termasuk dalam menyelesaikan penulisan skripsi ini. Semoga Allah

SWT senantiasa memberikan kesehatan, kebahagiaan, umur yang panjang, serta

membalas setiap kebaikan dan pengorbanan Ibunda dengan keberkahan. Peneliti

juga mengenang dengan penuh cinta Almarhum Ayahanda Samidan, meskipun
kebersamaan kita di dunia tidak berlangsung lama, keteladanan dan kasih sayang

Ayahanda akan selalu menjadi bagian berharga dalam kehidupan peneliti. Semoga

Allah SWT mengampuni segala dosa, menerima amal ibadah, melapangkan

kubur, dan menempatkan Almarhum di tempat terbaik di sisi-Nya. Aamiin ya

Rabbal ‘alamin.

Peneliti menyampaikan ucapan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada

Bapak Jasmadi, S.Psi., M.A., Psikolog selaku dosen pembimbing | dan Ibu
Raudhatul Jannah, S.Psi., M.Psi., Psikolog selaku dosen pembimbing Il. Terima
kasih yang sebesar-besarnya atas segala ilmu, arahan, kritik dan dukungan yang
telah diberikan selama proses penyusunan skripsi ini. Setiap masukan yang
diberikan menjadi bagian penting dalam membantu peneliti menyelesaikan skripsi
ini hingga tahap akhir. Dengan penuh rasa hormat peneliti jJuga menyampaikan
terima kasih kepada:

1. Bapak Prof. Dr. Muslim, M.Si., selaku Dekan Fakultas Psikologi UIN Ar-
Raniry Banda Aceh yang telah memberikan dukungan, perhatian, dan motivasi
kepada peneliti serta seluruh mahasiswa dalam menyelesaikan pendidikan.

2. Bapak Prof. Dr. Safrilsyah, S.Ag., M.Si., selaku Wakil Dekan | Bidang
Akademik dan Kelembagaan yang telah memberikan peneliti semangat dan

arahan dalam proses akademik.
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HUBUNGAN SELF-ESTEEM DENGAN WORK ENGAGEMENT
PADA ANGGOTA SATUAN POLISI PAMONG PRAJA DAN
WILAYATUL HISBAH KABUPATEN ACEH JAYA

ABSTRAK

Self-esteem merupakan salah satu faktor internal yang dapat berkaitan dengan
work engagement. Individu yang memiliki penilaian positif terhadap dirinya
cenderung memiliki keyakinan terhadap kemampuan yang dimiliki dalam
menjalankan tugas dan menghadapi tuntutan pekerjaan. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui hubungan antara self-esteem dengan work engagement pada
anggota Satuan Polisi Pamong Praja dan Wilayatul Hisbah Kabupaten Aceh Jaya.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode korelasional.
Sampel dalam penelitian ini berjumlah 122 anggota Satpol PP.dan WH Kabupaten
Aceh Jaya dengan menggunakan teknik sampling jenuh. Pengumpulan data
dilakukan menggunakan skala self-esteem dan work engagement. Analisis data
menggunakan korelasi rho (p) Spearman karena hasil uji normalitas menunjukkan
bahwa data tidak berdistribusi normal. Hasil penelitian menunjukkan nilai
koefisien korelasi (r) sebesar 0,607 dengan nilai signifikansi (p) sebesar 0,001 (p
< 0,05), sehingga hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini diterima. Hasil
tersebut menunjukkan adanya hubungan positif yang signifikan antara self-esteem
dengan work engagement, yaitu semakin tinggi self-esteem maka semakin tinggi
pula work engagement pada anggota Satpol PP dan WH Kabupaten Aceh Jaya,
begitu pula sebaliknya.

Kata kunci: Satpol PP dan WH Kabupaten Aceh Jaya, self-esteem, work
engagement,
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THE RELATIONSHIP BETWEEN SELF-ESTEEM AND WORK
ENGAGEMENT AMONG MEMBERS OF THE PUBLIC ORDER
ENFORCEMENT AGENCY (SATPOL PP) AND WILAYATUL HISBAH
IN ACEH JAYA REGENCY

ABSTRACT

Self-esteem is an internal factor that can be linked to work engagement. Individuals
who hold a positive view of themselves tend to be confident in their ability to
perform tasks and meet job demands. This study aims to determine the relationship
between self-esteem and work engagement among members of the Public Order
Enforcement Agency and Wilayatul Hisbah in Aceh Jaya Regency. A quantitative
approach using a correlational method was employed. The sample consisted of 122
Satpol PP and WH members from Aceh Jaya Regency, selected using a saturated
sampling technique. Data were collected using self-esteem and work engagement
scales. Data analysis utilized Spearman’s rho (p) correlation, as normality tests
indicated the data were not normally distributed. The results showed a correlation
coefficient (r) of 0.607 with a significance value (p) of 0.001 (p < 0.05), leading to
the acceptance of the study's hypothesis. These findings indicate a significant
positive relationship between self-esteem and work engagement; higher self-esteem
corresponds to higher work engagement among Satpol PP and WH members in
Aceh Jaya Regency, and vice versa.

Keywords: Satpol PP and WH Aceh Jaya Regency, self-esteem, work engagement
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Sumber daya manusia merupakan elemen penting dalam sebuah
organisasi karena organisasi yang memiliki tenaga kerja yang produktif akan
mampu mencapai kinerja optimal yang berdampak positif terhadap
keberlangsungan perkembangan organisasi (Pri & Zamralita, 2017). Dalam
konteks pemerintahan, sumber daya manusia juga memiliki peran strategis
karena kualitas aparatur yang kompeten dan profesional sangat menentukan
efektivitas birokrasi serta kualitas pelayanan publik kepada masyarakat (Taufik,
2020). Tuntutan pemerintah terhadap aparatur daerah semakin meningkat seiring
dengan pelaksanaan reformasi birokrasi yang menekankan profesionalisme,
disiplin, kualitas pelayanan publik, serta kemampuan pegawai dalam
menjalankan tugas secara efektif. Aparatur Sipil Negara (ASN) dituntut untuk
mampu bekerja secara adaptif dan memiliki keterikatan kerja yang tinggi agar
dapat memberikan pelayanan yang optimal kepada masyarakat (Bila dkk., 2025).
Tingginya tuntutan pekerjaan dan tanggung jawab tersebut menjadikan pegawai
pemerintah, termasuk Satuan Polisi Pamong Praja harus mampu menjaga kinerja
serta komitmennya terhadap organisasi, karena komitmen organisasi berperan
penting dalam meningkatkan kualitas kerja pegawai dan pencapaian tujuan
organisasi (Muslihat dkk., 2023).

Satuan Polisi Pamong Praja atau yang biasa disebut Satpol PP adalah

perangkat Pemerintah Daerah dalam memelihara ketentraman dalam



menegakkan Peraturan Daerah dan Peraturan Kepala Daerah serta organisasi tata
kerja Satpol PP ditetapkan dengan Peraturan Daerah berdasarkan Pasal 148
Undang-Undang Nomor 32 tahun 2004. Satpol PP adalah perangkat pemerintah
daerah dengan tugas pokok menegakkan perda, menyelenggarakan ketertiban
umum dan ketenteraman masyarakat sebagai pelaksanaan tugas desentralisasi
(Widodo, 2018).

Keberadaan Satpol PP di dalam tatanan Pemerintahan Negara Republik
Indonesia sudah sejak tahun 1950 dan berada di bawah Departemen Dalam
Negeri. Di Aceh penegakan ketertiban daerah tidak hanya dilakukan oleh Satpol
PP tetapi juga ada Wilayatul Hisbah atau yang biasa disebut WH merupakan
satu-satunya unsur penegak Syari'at Islam yang ada di Indonesia dan
keberadaannya di Aceh merupakan implementasi dari lahirnya Peraturan Daerah
Nomor: 5 Tahun 2000 tentang Pelaksanaan Syari‘at Islam. Penggabungan Satpol
PP dan WH dalam satu organisasi adalah merupakan amanah dari Undang-
Undang Nomor: 11 Tahun 2006 Pasal 244 ayat (1) dan (2). (Yuswadi, 2019).

Satpol PP dan WH di Kabupaten Aceh Jaya yang berperan sebagai aparat
pemerintah daerah yang bertugas menjaga ketertiban umum dan peraturan daerah
serta Qanun Syariat Islam yang sudah di tetapkan di Aceh. Berdasarkan informasi
yang diperoleh dari salah satu Anggota Satpol PP dan WH Kabupaten Aceh Jaya,
jumlah anggota Satpol PP dan WH di Kabupaten Aceh Jaya saat ini diperkirakan
sebanyak 114 anggota sehingga jumlah tersebut memiliki keterbatasan anggota.
Dengan jumlah yang terbatas Anggota Satpol PP dan WH tersebut harus

melaksanakan tugas pengawasan dan penegakan peraturan di seluruh wilayah



Kabupaten Aceh Jaya yang terdiri dari beberapa kecamatan dengan cakupan
wilayah yang cukup luas. Anggota Satpol PP dan WH harus mampu membagi
tugas dalam menjaga ketertiban daerah, melakukan patroli, mengamankan
masyarakat, serta menegakkan peraturan daerah dan Qanun Syariat Islam di
berbagai Wilayah Kabupaten Aceh Jaya. Kondisi ini menyebabkan setiap anggota
memiliki beban kerja yang cukup besar sehingga diperlukan kerja sama,
kedisiplinan dan ketertiban kerja yang tinggi agar pelaksanaan tugas berjalan
maksimal. Terkait dengan kondisi tersebut, work engagement menjadi aspek yang
penting untuk diperhatikan pada anggota Satpol PP dan WH, mengingat tingginya
tuntutan dan beban kerja dapat memengaruhi tingkat keterlibatan individu dalam
melaksanakan pekerjaannya (Aulia dkk., 2022).

Dalam suatu organisasi, work engagement pada individu merupakan faktor
penting yang memengaruhi produktivitas serta pencapaian tujuan perusahaan.
Work engagement didefinisikan sebagai keadaan pikiran yang positif,
memuaskan, dan berhubungan dengan pekerjaan yang ditandai dengan vigor
(semangat), dedication (dedikast), dan absorption (penghayatan) (Schaufeli &
Bakker, 2004).

Fenomena keterikatan kerja dapat dilihat di berbagai sumber daya manusia
atau organisasi berdasarkan data survei dari Gallup tahun 2022 penelitian
mengenai keterikatan kerja pada karyawan secara global, hasil penelitian secara
global menunjukkan karyawan yang merasa terikat pada pekerjaan sebanyak 21%
dan untuk Indonesia hanya sebesar 24% karyawan merasa keterikatan kerja

(Rudini dkk., 2024). Kemudian menurut survey dari Mercer (2021) menunjukkan



bahwa perusahaan di Asia Tenggara, termasuk Indonesia, kesulitan
mempertahankan karyawan, dengan ketidakpuasan terhadap gaji, tunjangan, dan
perkembangan karir sebagai penyebab utama turnover. Data ini di perkuat oleh
Badan Pusat Statistik Indonesia (2024) yang menunjukkan peningkatan proporsi
karyawan yang berhenti bekerja dari 5,32% pada tahun 2023 menjadi 4,91% pada
tahun 2024.

Kondisi ini sejalan dengan situasi ketenagakerjaan di Aceh yang masih
menghadapi berbagai tantangan, terutama dalam peningkatan produktivitas tenaga
kerja, kualitas sumber daya manusia, serta efektivitas pengelolaan organisasi, di
mana data (BPS) Provinsi Aceh menunjukkan bahwa kondisi ketenagakerjaan
merupakan salah satu indikator penting dalam pembangunan daerah, khususnya
yang berkaitan dengan tingkat partisipasi angkatan Kkerja, status pekerjaan, dan
produktivitas tenaga kerja (Badan Pusat Statistik Provinsi Aceh, 2024). Oleh
karena itu, perhatian terhadap kesejahteraan karyawan, motivasi Kkerja, serta
pengembangan karier menjadi aspek yang penting dalam menjaga stabilitas tenaga
kerja dan meningkatkan kualitas sumber daya manusia di Aceh (Alisman dkk.,
2025).

Kondisi ketenagakerjaan tersebut juga dapat dilihat pada lingkungan kerja
anggota Satpol PP dan Wilayatul Hisbah (WH) di Aceh. Satpol PP dan WH
memiliki peran dalam menjaga ketertiban umum serta menegakkan peraturan
daerah dan syariat Islam. Penelitian Muttagin dkk. (2025) menunjukkan bahwa
Satpol PP memiliki tanggung jawab yang lebih luas dalam menjaga ketertiban

umum, sedangkan WH berfokus pada penegakan hukum Islam dan moralitas



publik. Dalam pelaksanaan tugas tersebut, masih terdapat tantangan berupa
keterbatasan sumber daya dan adanya resistensi dari masyarakat. Kondisi tersebut
menunjukkan bahwa anggota Satpol PP dan WH perlu menghadapi berbagai
tuntutan dalam menjalankan tugas dan berinteraksi dengan masyarakat.

Pemaparan di atas sesuai dengan wawancara awal dengan beberapa orang
pada Anggota Satpol PP dan WH Kabupaten Aceh Jaya:

Narasumber 1 :
“Kalau diceritakan dari awal, dulu waktu pertama kali masuk kerja,

semangatnya memang besar sekali ya. Setiap ada tugas rasanya siap terus, bahkan
kalau harus turun malam atau dipanggil mendadak untuk operasi lapangan juga
dijalani dengan penuh energi.Tapi sekarang, setelah beberapa tahun dijalani, mulai
terasa ada perubahan. Apalagi dengan jadwal kerja yang tidak menentu—kadang harus
patroli sampai larut malam, bahkan sampai subuh. Setelah itu pun tidak selalu ada
waktu istirahat yang cukup, karena bisa saja besoknya sudah ada tugas lagi. Kalau
kondisi seperti ini terus berulang, wajar kalau badan jadi cepat lelah. Bukan cuma
fisik, tapi juga mental ikut terasa capek. Jadi, semangat kerja yang dulu terasa besar itu
sekarang mulai menurun. ” (MRA, wawancara personal 10 April 2026)

Narasumber 2 :

“Saya dulu sempat merasa bangga sekali ya bisa bekerja di WH. Bukan cuma
karena pekerjaan, tapi juga ada rasa pengabdian dan nilai agama yang dirasakan.
Waktu itu merasa pekerjaan ini penting, apalagi tujuannya untuk menjaga ketertiban
dan norma di masyarakat. Tapi setelah dijalani beberapa tahun, mulai ada perubahan
yang dirasakan. Salah satunya mungkin karena tanggapan dari masyarakat yang tidak
selalu positif. Kadang ada yang menilai terlalu keras, terlalu mengatur, bahkan ada
juga yang kurang suka dengan kehadiran petugas.Padahal di sisi Anda sendiri, merasa
hanya menjalankan tugas sesuai aturan yang ada. Tapi karena respons yang diterima
seperti itu, lama-lama bisa berpengaruh juga ya ke perasaan dan semangat dalam
bekerja.” (MF, wawancara personal 10 April 2026)

Narasumber 3 :
“Jika dilihat dari kondisi sekarang, memang terasa ada perubahan ya dalam

cara menjalani pekerjaan. Dulu rasanya bisa sangat fokus, setiap turun ke lapangan
benar-benar memperhatikan situasi, merasa tertantang, dan terlibat penuh dalam
setiap tugas. Tapi sekarang, setelah dijalani bertahun-tahun, mulai muncul rasa jenuh.
Kadang juga jadi sulit untuk fokus seperti dulu. Apalagi saat harus berhadapan dengan
masyarakat, ada rasa kurang yakin, bahkan muncul ketakutan ketika menjalankan
tugas di lapangan. Terutama kalau bertemu dengan masyarakat yang tidak mau



mendengarkan atau menolak aturan, situasi itu makin membuat saya merasa tidak
nyaman dan akhirnya berpengarun ke keterlibatan dalam pekerjaan.” (SK,
wawancara personal 10 April 2026).

Berdasarkan hasil wawancara dengan tiga narasumber, diketahui bahwa
terjadi perubahan yang cukup signifikan dalam semangat dan keterlibatan kerja
para petugas seiring berjalannya waktu. Pada awal bekerja, mereka memiliki
semangat yang tinggi, rasa bangga terhadap pekerjaan, serta merasa pekerjaan
tersebut memiliki nilai pengabdian dan makna yang penting bagi masyarakat.
Namun, setelah beberapa tahun menjalani pekerjaan, muncul berbagai tantangan
yang memengaruhi kondisi tersebut. Jadwal kerja yang tidak menentu,
kurangnya waktu istirahat, serta tuntutan tugas di lapangan menyebabkan
kelelahan baik secara fisik maupun mental. Selain itu, respons negatif dari
masyarakat juga turut memengaruhi perasaan dan cara pandang mereka terhadap
pekerjaan.

Dalam menghadapi berbagai kondisi tersebut, salah satu faktor yang
diduga bisa membantu individu untuk mengelola tekanan kerja sehingga tetap
mampu mempertahankan work engagement ialah sel-esteem (Varisia & Prahara,
2025). Coopersmith (1967) menyebutkan self-esteem sebagai suatu evaluasi
mengenai diri sendiri atas respon yang diberikan oleh lingkungan yang
menggambarkan adanya penerimaan dan penolakan serta menunjukan
bagaimana individu dapat percaya terhadap dirinya dan yakin atas kemampuan
diri sendiri.

Kaitan antara self-esteem dengan work engagement didukung oleh

pandangan Herlina & lzzati (2021) yang menjelaskan bahwa self-esteem



membuat individu mengevaluasi dirinya baik secara positif maupun negatif, self-
esteem tidak terlepas dari feedback yang diberikan oleh lingkungan sosial,
dimana seseorang dapat merasa memiliki harga diri yang tinggi apabila
mendapatkan feedback positif dari lingkungannya dan merasa memiliki harga
diri rendah jika mendapati feedback negatif dari lingkungan sosial. Suryanto &
Aulia (2024) menemukan bahwa organizational-based self-esteem berkontribusi
positif terhadap work engagement, yang menunjukkan bahwa individu dengan
penilaian diri yang positif dalam organisasi cenderung memiliki tingkat
keterikatan kerja yang lebih tinggi.

Secara keseluruhan berbagai penelitian empiris secara konsisten
menunjukkan adanya hubungan yang signifikan antara self-esteem dengan work
engagement. Varisia & Prahara (2025) menemukan bahwa self-esteem berperan
penting dalam memengaruhi tingkat work engagement pada karyawan generasi
milenial. Kemudian penelitian dari Herlina & Izzati (2021) menyatakan terdapat
hubungan yang sangat kuat dan positif antara self-esteem dengan work
engagement, yang menegaskan self-esteem membuat individu mengevaluasi
dirinya baik secara positif maupun negatif. Kemudian Suryanto & Aulia (2024)
menggambarkan bahwa organizational-based self-esteem berkontribusi positif
terhadap tingkat work engagement.

Berdasarkan pemaparan fenomena diatas, peneliti tertarik untuk meneliti
lebih jauh mengenai work engagement. Berdasarkan hasil uraian di atas peneliti
memilih judul penelitian “Hubungan Self-esteem dengan Work engagement pada

Anggota Satuan Polisi Pamong Praja Dan Wilayatul Hisbah Kabupaten Aceh



Jaya”.
B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, maka
penulis dapat merumuskan rumusan masalah sebagai berikut : Apakah terdapat
Hubungan Self-esteem dengan Work Engangement pada Anggota Satuan Polisi
Pamong Praja Dan Wilayatul Hisbah Kabupaten Aceh Jaya?
C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dalam penelitian ini
adalah untuk mengetahui apakah ada Hubungan Self-esteem dengan Work
Engangement pada Anggota Satuan Polisi Pamong Praja Dan Wilayatul Hisbah
Kabupaten Aceh Jaya
D. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menghasilkan informasi tambahan
sebagai referensi bagi pembaca yang sedang mencari informasi tentang psikologi
khususnya ilmu Psikologi Industri dan Organisasi, atau lebih khusus lagi yang
berkaitan dengan konsep Self-esteem dan Work Engagement.

1. Manfaat Teoritis

Secara teoritis diharapkan penelitian ini dapat memberi sumbangan
pemikiran ilmiah tentang Hubungan Self-esteem dengan Work Engangement
pada Anggota Satpol PP dan WH Kabupaten Aceh Jaya. Selain itu, penelitian
ini diharapkan dapat memperdalam pemahaman mengenai pengaruh faktor
psikologis, seperti self-esteem terhadap tingkat work engagement pada individu

dalam lingkungan kerja. Hasil penelitian ini juga diharapkan dapat memperkaya



literatur ilmiah terkait hubungan self-esteem dengan work engagement, terutama
pada instansi pemerintahan dan penegak ketertiban masyarakat.
2. Manfaat Praktis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat praktis bagi
berbagai pihak yang berkaitan dengan self-esteem dan work engagement pada
anggota Satpol PP dan WH Kabupaten Aceh Jaya. Hasil penelitian ini
diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan dalam meningkatkan keterikatan
kerja anggota melalui pengembangan aspek psikologis, khususnya self-esteem.

Temuan penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan manfaat praktis bagi

berbagai pihak, antara lain:

a. Bagi Anggota Satpol PP dan WH Kabupaten Aceh Jaya, Penelitian ini
diharapkan dapat menjadi masukan kepada Anggota Satpol PP & WH untuk
meningkatkan kualitas pekerjaan dengan memahami konsep Seft Esteem dan
Work Engagement untuk dapat mencapai tujuan kantor tersebut.

b. Bagi Satpol PP dan WH Kabupaten Aceh Jaya, Hasil dari penelitian ini
diharapkan dapat memberikan informasi kepada instansi Satpol PP dan WH
dan membantu organisasi dalam meningkatkan Self Esteem dan Work
Engagement Anggota Satpol PP dan WH yang bekerja di Satpol PP & WH
Kabupaten Aceh Jaya.

c. Bagi Peneliti Selanjutnya, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi dasar
dan rujukan teori penelitian selanjutnya, serta penelitian ini dapat dijadikan

referensi untuk mengembangkan penelitian serupa dengan variabel lain.
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E. Keaslian Penelitian

Keaslian penelitian ini didasarkan pada beberapa studi sebelumnya yang
memiliki tema kajian serupa, meskipun berbeda dalam karakteristik subjek,
jumlah, dan variabel penelitian terkait hubungan yang diteliti. Penelitian yang
terkait dengan ‘“Hubungan Self-esteem dengan Work Engangement pada
Anggota Satuan Polisi Pamong Praja Dan Wilayatul Hisbah Kabupaten Aceh
Jaya”, antara lain:

Penelitian yang dilakukan Larasati dkk. (2022) yang berjudul “Peran
Mediasi Meaning In Work dan Self-esteem pada Pengaruh Transformational
Leadeship terhadap Work Engagemenz ”. Penelitian ini menggunakan pendekatan
kuantitatif. Populasi pada penelitian ini adalah seluruh karyawan tetap CV
Industri Kreatif Madiun yang berjumlah 150 orang. Pengumpulan data dalam
penelitian ini menggunakan penyebaran kuisioner. Teknik analisis data
menggunakan analisis statistik deskriptif dan path analysis. Penelitian ini
berlokasi di Madiun, Surabaya. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian
penulis terletak pada jumlah variabel, jumlah populasi, dan teknik analisis data.

Penelitian yang dilakukan Ratri & Budiono (2023) yang berjudul “Effect
Job Demand and Personal Resource on Employee Work Engagement with
Burnout as a Mediating Variable”. Penelitian ini menggunakan kuantitatif
dengan teknik pengumpulan pengujian hipotesis. Populasi pada penelitian ini
sebanyak 792 orang dengan teknik pengambilan sampel nya menggunakan
metode Slovin sehingga menghasilkan jumlah sampel sebanyak 266 orang.

Penelitian ini dilakukan di area Jakarta. Perbedaan penelitian ini dengan
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penelitian penulis terletak pada jumlah variabel, teknik pengumpulan data, dan
jumlah populasi.

Penelitian yang dilakukan Siswantoro & Putri (2025) yang berjudul
“Peran Workplace Well-Being dalam Meningkatkan Work Engagement pada
Karyawan D1 PT X”. Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif
dengan desain penelitian korelasional. Partisipan pada penelitian ini adalah
karyawan PT X yang merupakan pegawai tetap dan bekerja lebih dari satu
tahun. Teknik pengambilan sampel menggunakan purposive non-random.
Lokasi penelitian dilakukan di area Semarang. Perbedaan penelitian ini dengan
penelitian peneliti adalah pada tempat yang ingin diteliti yaitu penelitian ini
memilih tempat di PT sedangkan tempat penelitian yang peneliti pilih di
Anggota Satuan Polisi Pamong Praja dan Wilayatul Hisbah Kabupaten Aceh
Jaya. Kemudian juga terdapat perbedaan pada teknik pengambilan sampel, pada
penelitian ini menggunakan teknik purposive non random.

Penelitian yang dilakukan Herlina & lzzati (2021) dengan judul®
Hubungan antara Self-esteem Dengan Work Engagement Pada Pegawai Dinas
X”. Dalam penelitian ini teknik pengumpulan data menggunakan google form.
Teknik sampling yang digunakan dalam penelitian ini adalah Nonprobability
Sampling dengan teknik sampel jenuh. Lokasi penelitian ini di Kota Surabaya.
Sampel dalam penelitian ini merupakan karyawan Bank Kota Surabaya yang
berjumlah 81 orang. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian peneliti adalah
teknik pengambilan sampel dan lokasi penelitian.

Penelitian yang dilakukan Sitorus & Primanita (2024) dengan judul



12

“Hubungan antara Employee Well-Being dengan Work Engagement pada Pegawai
Pemerintahan”. Dalam penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Pada
penelitian ini yang dijadikan populasi adalah pegawai negeri sipil yang bekerja di
Sumatera Barat yang berjumlah 120 orang. Teknik pengumpulan data yang
digunakan peneliti dalam penelitian ini berupa kuesioner atau angket penelitian.
Analisis data dalam penelitian ini menggunakan teknik analisis korelasi Product
Moment oleh Karl Pearson. Lokasi penelitian ini di area Kota Padang. Perbedaan
penelitian ini dengan penelitian penulis adalah pada tempat yang ingin diteliti
yaitu penelitian ini memilih tempat di dukcapil pemerintahan, sedangkan tempat
penelitian yang peneliti pilih di Anggota Satuan Polisi Pamong Praja dan
Wilayatul Hisbah Kabupaten Aceh Jaya. Kemudian juga terdapat perbedaan
pada jumlah populasi dan sampel.

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa ada beberapa hal
yang membedakan penelitian mengenai self-esteem dan work engagement
dengan penelitian di atas yaitu terletak pada subjek penelitian, salah satu variabel

penelitian dan lokasi penelitian yang berbeda.



BAB 11
LANDASAN TEORITIS
A. Work Engangement
1. Definisi Work Engangement

Menurut Schaufeli & Bakker (2004) menjelaskan bahwa work
engagement merupakan perilaku yang mempunyai sifat yang positif dalam
sebuah pekerjaan meliputi pikiran tentang hubungan antara sesama karyawan
sesuai dengan pekerjaannya, ditandai dengan vigor, dedication dan absorption.
Dalam artian, karyawan dengan work engagement tinggi mengeluarkan semua
energi dan pikiran yang dimiliki dengan semangat untuk bekerja.

Menurut Bakker & Leiter (2010) bahwa work engagement adalah
keterlibatan positif yang terhubung antara pekerja dan pekerjaan yang ditandai
dengan kepuasan yang tinggi dengan tingkat energi dan identifikasi yang kuat
dengan pekerjaan seseorang, dalam kehidupan sehari-hari work engagement
mengacu pada keterlibatan, komitmen, gairah, antusiasme, fokus dan energi
yang positif. Kemudian menurut Schaufeli & Salanova (2011), work
engagement merupakan hubungan atau keterikatan karyawan terhadap
pekerjaannya, yang mencerminkan sejauh mana individu terhubung dan terlibat
secara psikologis dalam pekerjaan yang dilakukan.

Menurut Kahn (1990) work engagement merupakan kondisi ketika
individu mengekspresikan dan melibatkan dirinya secara penuh dalam
pekerjaan, baik secara fisik, kognitif, maupun emosional, sehingga mampu

menjalankan peran kerja secara aktif dan optimal karena terdapat hubungan
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yang kuat antara diri individu pekerjaan, dan lingkungan sosial di sekitarnya.
Kemudian Menurut Breevart dkk. (2014) work engagement merupakan kondisi
psikologis positif, memuaskan, dan berkaitan dengan pekerjaan yang bersifat
sementara serta dapat berubah dalam waktu singkat. Kondisi ini ditandai oleh
vigour, dedication, dan absorption.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini mengacu pada teori work
engagement yang dikemukakan oleh Schaufeli dan Bakker (2004). Pemilihan
teori ini didasarkan pada pertimbangan bahwa work engagement dalam
pendekatan Schaufeli dan Bakker menekankan pada keterlibatan positif individu
terhadap pekerjaannya yang ditandai dengan adanya energi, antusiasme,
komitmen, serta keterikatan yang kuat terhadap pekerjaan. Konsep work
engagement dari Schaufeli dan Bakker dinilai sesuai dengan tujuan penelitian
ini karena mampu menggambarkan bagaimana individu dapat menunjukkan
keterlibatan secara optimal dalam melaksanakan tugas pekerjaan, baik melalui
aspek fisik, kognitif, maupun emosional.

2. Aspek-Aspek Work Engangement

Schaufeli dan Bakker (2004) menjelaskan bahwa aspek — aspek dari work
engagement dikategorikan menjadi 3 aspek, yaitu meliputi :
a. Vigor
Merupakan aspek yang ditandai dengan pekerja yang memiliki tingkat
energi yang tinggi dan mental yang kuat ketika bekerja. Kemudian juga memiliki
kemauan untuk berusaha yang gigih dalam pekerjannya, dan ketekunan

walaupun sedang dihadapkan oleh krisis atau masalah.



15

b. Dedication

Merupakan aspek yang dikategorikan dengan pekerja yang memiliki
komitmen yang kuat untuk terlibat dalam pekerjaan, mengalami rasa penuh
makna atas pekerjaan yang dimiliki, merasa antusias dan tersinpirasi untuk
memahami atau mempelajari hal — hal yang berhubungan dengan pekerjaan,
kemudian merasa bangga sekaligus memiliki tantangan atas pekerjannya.

c. Absorption

Ditandai dengan pekerja yang mengerjakan pekerjaaanya dengan
kosentrasi penuh dan serius, sehingga merasa bahagia dan menikmati pekerjaan
mereka serta tenggelam dalam pekerjaan yang menyebabkan waktu berlalu
dengan cepat dan sulit melepaskan diri dari pekerjaan mereka.

3. Faktor-faktor yang Memengaruhi Work Engangement

Menurut Bakker & Leiter (2010) terdapat beragam faktor yang

memengaruhi work engagement yaitu:
a. Job demand (tuntutan kerja)

Job demand atau tuntutan kerja merupakan beragam hal yang berkaitan
dengan aspek fisik, sosial, dan organisasi dalam pekerjaan, yang membutuhkan
energi untuk menyelesaikannya baik dari segi fisik maupun mental.

b. Job resources (sumber daya kerja)

Job resources atau sumber daya kerja merupakan penyangga dalam
hubungan antara tuntutan kerja dan kelelahan bekerja. Dalam lingkungan kerja
tertentu, pekerja dengan sumber daya yang tinggi cenderung lebih

berkontribusi dan lebih mampu menghadapi tuntutan pekerjaan. Sehingga
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individu lebih rendah kemungkinannya mengalami kelelahan saat bekerja.
c. Personal resources (sumber daya pribadi)

Personal resources atau sumber daya pribadi merupakan keyakinan
positif terhadap diri sendiri dan lingkungan yang dapat dikembangkan.
Keyakinan ini berperan dalam memberikan motivasi serta membantu individu
mencapai tujuan, bahkan ketika menghadapi berbagai tantangan dan kesulitan
dalam pekerjaannya. Ciri-ciri personal resources antara lain:

i. Self Efficacy

Self efficacy sebagai keyakinan seseorang mengenai kemampuannya
untuk mengatur dan melaksanakan Tindakan yang diperlukan untuk pencapaian
tujuan. Orang yang punya self efficacy yang tinggi mempunyai komitmen yang
kuat dan tidak takut akan kegagalan. Mereka percaya bahwa mereka mampu
mengerjakan tugas — tuigas yang sulit sekalipun.

ii. Self-Esteem

Self-esteem, merupakan penilaian individu terhadap nilai dirinya, yaitu
sejauh mana individu merasa dirinya bernilai, penting, dan mampu berkontribusi
dalam organisasi.

iii. Optimisme

Optimisme didefinisikan sebagai harapan umum bahwa hal — hal baik

akan terjadi. Mereka berpendapat bahwa optimism mempertahankan harapan

positif yang tidak terbatas dalam kaitannya dengan tujuan.
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iv. Resiliency
Resiliensi adalah kemampuan seseorang untuk pulih dari stres, masalah,
atau kegagalan, lalu tetap melanjutkan pekerjaannya secara efektif.

Berdasarkan pemaparan di atas mengenai faktor-faktor yang dapat
memengaruhi work engagement, salah satu faktor yang berperan adalah self-
esteem yang termasuk dalam komponen personal resources. Self-esteem,
merupakan penilaian individu terhadap nilai dirinya, yaitu sejauh mana individu
merasa dirinya bernilai, penting, dan mampu berkontribusi dalam organisasi.

B. Self-esteem
1. Definisi Self-esteem

Menurut Coopersmith (1967) self-esteem adalah cara individu menilai
atau memandang dirinya sendiri berdasarkan reaksi yang diterimanya dari
lingkungan, yang diekspresikan melalui sikap penerimaan atau penolakan, hal
ini menunjukkan sejaunh mana individu memiliki kepercayaan diri serta
keyakinan terhadap kemampuan yang dimilikinya. Kemudian menurut Tafarodi
& Swann (2001), self-esteem merupakan evaluasi menyeluruh individu terhadap
dirinya sendiri yang terdiri dari dua dimensi utama, yaitu self-liking yang
berkaitan dengan penerimaan, penghargaan, dan perasaan positif terhadap diri
sendiri, serta self-competence yang berkaitan dengan keyakinan individu
terhadap kemampuan, efektivitas, dan kompetensi dirinya dalam menghadapi
berbagai situasi.

Kemudian Menurut Rosernberg (2006) self-esteem merupakan suatu

sikap seseorang yang berdasarkan dengan persepsi seseorang tentang bagaimana
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cara untuk menghargai dan menilai dirinya sendiri secara keseluruhan yang
berkaitan dengan sikap positif atau negatif terhadap dirinya sendiri self-esteem
menjadi suatu rangkaian sikap individu mengenai apa yang dipikirkan seseorang
mengenai dirinya berdasarkan persepsi perasaan. Kemudian Branden (1994)
menjelaskan bahwa self-esteem adalah kecenderungan untuk merasakan diri
sendiri sebagai pribadi yang kompeten untuk mengatasi tantangan hidup dan
sebagai pribadi yang pantas mendapatkan kebahagiaan. Sedangkan menurut
Maslow (1943) self-esteem adalah kebutuhan individu untuk memperoleh
penilaian diri yang stabil dan positif, rasa hormat terhadap diri sendiri, serta
penghargaan dari orang lain. Maslow menjelaskan bahwa harga diri yang kokoh
merupakan harga diri yang didasarkan secara kuat pada kemampuan, prestasi,
dan rasa hormat yang nyata dari orang lain.

Berdasarkan uraian tersebut, peneliti memilih menggunakan definisi yang
dipaparkan oleh Coopersmith (1967), yaitu self-esteem merupakan cara individu
dalam menilai dan memandang dirinya sendiri berdasarkan reaksi yang diterima
dari lingkungan, yang ditunjukkan melalui sikap penerimaan atau penolakan
terhadap dirinya. Pemilihan teori ini didasarkan pada pertimbangan akademis
bahwa konsep self-esteem dari Coopersmith tidak hanya melihat self-esteem
sebagai penilaian terhadap diri secara umum, tetapi juga menggambarkan sejauh
mana individu memiliki keyakinan terhadap kemampuan, keberhargaan, serta
penerimaan terhadap dirinya. Dengan demikian, penggunaan teori ini dianggap
lebih tepat untuk mengkaji self-esteem dalam penelitian ini karena self-esteem

dipandang sebagai evaluasi diri yang relatif stabil dan dapat memengaruhi work



19

engagement individu secara konsisten.
2. Aspek - Aspek Self-esteem

Coopersmith (1967) memaparkan Self-esteem dibagi menjadi empat aspek,
yaitu:

a. Power (kekuatan)

Adalah kemampuan untuk bisa mengatur dan mengontrol tingkah laku
orang lain. Kemampuan ini ditandai dengan adanya pengakuan dan rasa hormat
yang diterima individu dari orang lain dan diakui setiap sumbangan
pikiran/pendapat yang diberikan.

b. Significance (keberartian)

Merupakan adanya kepedulian, perhatian dan afeksi yang diterima individu
dari orang lain. Hal tersebut merupakan penghargaan dan minat dari orang lain dan
pertanda penerimaan dan popularitasnya. Keadaan tersebut ditandai dengan
kehangatan, keikutsertaan, perhatian dan kesuksesan orang lain terhadapnya.

c. Virtue (kebijakan)

Yaitu ketaatan atau mengikuti standar moral, etika dan agama. Ditandai
dengan ketaatan untuk menjauhi tingkah laku yang harus dihindari dan melakukan
tingkah laku yang diperbolehkan atau diharuskan oleh moral, etika dan agama.

d. Competence (kemampuan)

Hal ini berarti sukses menuruti tuntutan prestasi. Ditandai dengan

keberhasilan individu dalam mengerjakan bermacam- macam tugas dengan baik

pada level yang tinggi dan usia yang berbeda.
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C. Hubungan Antara Self-esteem dengan Work Engangement

Self esteem adalah salah satu faktor penting dalam pembentukan konsep
diri seseorang, dan akan sangat berdampak luas pada sikap dan perilakunya,
Individu yang memiliki self esteem tinggi mampu menyadari kompetensi yang
dimiliki, memiliki rasa percaya diri, mengenal kekuatan pribadi, dan dapat
mandiri, harga diri yang tinggi membantu meningkatkan inisiatif, resiliensi dan
perasaan puas pada diri seseorang (Syam dkk., 2024). Work engagement, yang
mencerminkan keterlibatan karyawan terhadap pekerjaan, dinilai memiliki peran
signifikan dalam menentukan kinerja serta loyalitas karyawan dengan komitmen
organisasional dianggap mampu memperkuat pengaruh work engagement
terhadap kinerja (Ningsih dkk., 2025).

Penelitian dari Varisia & Prahara (2025) menemukan bahwa self-esteem
berperan penting dalam memengaruhi tingkat work engagement, yaitu semakin
tinggi self-esteem maka semakin tinggi pula work engagement. Penelitian tersebut
menjelaskan bahwa individu dengan self-esteem yang tinggi cenderung memiliki
rasa percaya diri, optimisme, serta kemampuan dalam menghadapi tekanan kerja
sehingga lebih antusias, fokus, dan bersemangat dalam menyelesaikan pekerjaan.
Sebaliknya, individu dengan self-esteem rendah cenderung kurang percaya diri,
mudah tertekan, dan menunjukkan keterlibatan kerja yang rendah.

Kemudian penelitian dari Herlina & lzzati (2021) menunjukkan terdapat
hubungan positif dan signifikan antara self-esteem dengan work engagement.
Penelitian tersebut menjelaskan bahwa pegawai yang memiliki self-esteem tinggi

cenderung lebih percaya diri, mampu mengenali kelebihan dan kekurangan diri,
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serta merasa dihargai oleh lingkungan kerja. Kondisi tersebut membuat pegawai
lebih antusias, bersemangat, dan terlibat secara emosional maupun psikologis
dalam pekerjaannya. Sebaliknya, self-esteem yang rendah dapat menyebabkan
individu kurang termotivasi, pesimis, dan sulit terlibat penuh dalam pekerjaan.
Oleh karena itu, self-esteem dipandang sebagai salah satu personal resources
yang berperan penting dalam meningkatkan work engagement.

Selanjutnya penelitian dari  Aulia dkk. (2022) menunjukkan
organizational-based self esteem dengan work engagement berkonstribusi secara
positif. Penelitian tersebut tersebut menjelaskan bahwa pegawai yang memiliki
penilaian positif terhadap dirinya dalam organisasi cenderung merasa lebih
dihargai, memiliki kemampuan, serta menganggap dirinya penting dalam
lingkungan kerja. Kondisi tersebut dapat meningkatkan semangat, antusiasme,
dan keterlibatan pegawai dalam menjalankan pekerjaannya yang tercermin
melalui tingginya dedikasi dan fokus terhadap tugas. Sebaliknya, rendahnya
organizational-based self-esteem dapat menyebabkan pegawai kurang terlibat
secara optimal dalam pekerjaan. Oleh karena itu, organizational-based self-
esteem dipandang sebagai salah satu sumber daya personal yang berperan dalam
meningkatkan work engagement.

Berdasarkan hasil penelitian sebelumnya yang menggunakan variabel
yang sama, antara self-esteem dengan work engagement, ditemukan terdapat
hubungan positif antara kedua variabel. Dapat dikatakan bahwa semakin tinggi
self-esteem maka semakin tinggi pula work engagement. Begitu pula sebaliknya

semakin rendah self-esteem maka semakin rendah pula work engagement. Maka
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dari itu peneliti membuat kerangka konseptual yang dapat dilihat pada gambar di

bawah ini.
A a
+
Self-esteem — > | Work Engagement
Gambar 2.1
Kerangka Konseptual
D. Hipotesis

Berdasarkan kerangka konseptual diatas dapat disimpulkan semakin
tinggi self-esteem individu maka semakin tinggi pula tingkat work
engangement, begitu pula sebaliknya apabila self-esteem rendah maka semakin
rendah pula tingkat work engagement pada individu tersebut. Dengan demikian
hipotesis yang di ajukan dalam penelitian ini adalah terdapat hasil yang positif
pada Anggota Satuan Polisi Pamong Praja dan Wilayatul Hisbah Kabupaten

Aceh Jaya.



BAB Il
METODE PENELITIAN
A. Pendekatan Dan Metode Penelitian

Pendekatan yang dilakukan pada penelitian ini menggunakan pendekatan
kuantitatif. Metode kuantitatif dianggap metode ilmiah karena metode ini telah
memenuhi kaidah-kaidah ilmiah yang konkret, obyektif, rasional, dan sistematis.
Metode ini ditemukan dan dikembangkan dengan berbagai teknologi dan ilmu
pengetahuan terbaru. Pendekatan ini disebut kuantitatif karena data penelitian
berupa angka - angka dan analisis dilakukan menggunakan statistik. Metode
yang diterapkan dalam penelitian ini adalah penelitian korelasional (Sugiyono,
2020).

Penelitian korelasional adalah penelitian yang memfokuskan pada
hubungan antar variabel, Penelitian jenis ini mempelajari relasi antara dua atau
lebih variabel tanpa mencoba memengaruhi perubahan tersebut. Dua variabel
dianggap memiliki korelasi jika perubahan pada satu variabel diikuti oleh
perubahan yang konsisten pada variabel lainnya, baik dalam arah yang sama
(korelasi positif) maupun arah yang berlawanan (korelasi negatif) (Sugiyono,
2020).

B. Identifikasi Variabel Penelitian

Identifikasi variabel dilakukan dengan tujuan untuk dapat menetapkan
variable-variabel utama dalam penelitian dan menentukan fungsi dari variabel
masing-masing. Menurut Azwar (2021) variabel dalam hal ini bisa berupa

apapun sesuai variasi yang tepat agar dapat menghasilkan sebuah kesimpulan
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Dalam penelitian ini memiliki dua variabel yaitu variabel bebas dan
variabel terikat. Variabel-variabel yang dapat diukur dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut :

1. Variabel Bebas (X) : self-esteem
2. Variabel Terikat (YY) : work engangement
C. Definisi Operasional Variabel Penelitian
Azwar (2021) mengemukakan bahwa definisi operasional variabel adalah
definisi yang menggambarkan dan menjelaskan variabel penelitian yang telah
dipilih oleh peneliti, berdasarkan karakteristik - karakteristik variabel yang telah
diamati. Definisi operasional variabel dalam penelitian ini merupakan self-esteem
dan work engagement.
1. Self-esteem
Self-esteem merupakan aspek-aspek dalam diri individu menilai atau
memandang dirinya sendiri berdasarkan reaksi yang diterimanya dari lingkungan,
yang diekspresikan melalui sikap penerimaan atau penolakan, hal ini
menunjukkan sejauh mana individu memiliki kepercayaan diri serta keyakinan
terhadap kemampuan yang dimilikinya, penelitian ini diukur dengan skala self-
esteem yang dikembangkan berdasarkan 4 aspek menurut Coopersmith yaitu self-
esteem yaitu power (kekuatan), significance (keberartian), virtue (kebijakan),
competence (kemampuan) (Coopersmith, 1967).
2. Work Engangement
Work engagement adalah keterlibatan positif yang terhubung antara

pekerja dan pekerjaan yang ditandai dengan kepuasan yang tinggi dengan tingkat
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energi dan identifikasi yang kuat dengan pekerjaan seseorang, dalam kehidupan
sehari-hari work engagement mengacu pada keterlibatan, komitmen, gairah,
antusiasme, fokus dan energi yang positif. Work engagement dalam penelitian
ini diukur dengan skala work engagement yang dikembangkan berdasarkan 3
aspek menurut Schaufeli dan Bakker yaitu vigor, dedication, dan absorption
(Schaufeli & Bakker, 2004).
D. Subjek Penelitian
1. Populasi

Populasi adalah kelompok atau area generalisasi yang terdiri dari objek
atau subjek dengan kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh
peneliti untuk dipelajari dan dari mana kesimpulan akan diambil (Sugiyono,
2013). Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah anggota Satpol PP
dan WH di Kabupaten Aceh Jaya sekitar 122 orang yang berasal dari data
terbaru. Data jumlah populasi diperoleh dari salah satu anggota Satpol PP
Kabupaten Aceh Jaya.

2. Sampel

Menurut Sugiyono (2013) sampel merupakan bagian dari keseluruhan
jumlah dan karakteristik yang ada dalam populasi tersebut. Jenis sampel dalam
penelitian ini menggunakan metode non probability sampling dengan teknik
sampel jenuh. Sampel jenuh adalah teknik penentuan sampel dengan cara
mengambil seluruh anggota populasi sebagai responden atau sampel (Sugiyono,
2013). Jadi sampel dalam penelitian ini adalah seluruh anggota Satpol PP dan

WH Kabupaten Aceh Jaya yang berjumlah 122 orang.
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E. Teknik Pengumpulan Data
1. Alat Ukur Penelitian

Skala yang digunakan dalam penelitian ini adalah skala psikologi yang
berbentuk skala likert. Skala likert merupakan skala yang digunakan untuk
mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang
fenomena sosial (Sugiyono, 2013). Skala yang digunakan dalam penelitian ini
disusun oleh peneliti sendiri. Skala work engangement disusun berdasarkan teori
dan aspek yang dikemukakan oleh Schaufeli & Bakker (2004) Sedangkan skala
self-esteem disusun berdasarkan teori dan aspek yang dikemukan oleh
(Coopersmith, 1967).

Kedua skala dibagikan dalam bentuk google form. Setiap skala yang
dibagikan terdiri dari dua jenis pernyataan yaitu pernyataan favorable dan
pernyataan unfavorable, pernyataan favorable merupakan pernyataan yang
mendukung variabel yang dapat diukur sedangkan pernyataan unfavorable adalah
pernyataan yang tidak mendukung variabel yang dapat diukur (Sugiyono, 2013).

Skor skala favourable bernilai 5 untuk pilihan jawaban sangat sesuai (SS),
skor 4 untuk pilihan jawaban sesuai (S), skor 3 untuk jawaban netral (N), skor 2
untuk pilihan jawban tidak sesuai (TS) dan skor 1 untuk pilihan jawaban sangat
tidak sesuai (STS). Sedangkan skor aitem unfavourable adalah bernilai 1 untuk
pilihan jawaban sangat sesuai (SS), skor 2 untuk pilihan jawaban sesuai (S), skor
3 untuk pilihan jawaban netral (N), skor 4 untuk pilihan jawaban tidak sesuai (TS)

dan skor 5 untuk pilihan sangat tidak sesuai (STS).



Tabel 3.1

Skor Aitem Skala Favourable dan Skala Unfavourable
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Skor Skala Favourable Nilai Skor Skala Unfavourable Nilai
SS (Sangat Sesuai) 5  SS(Sangat Sesuai) 1
S (Sesuai) 4 S (Sesuai) 2
N (Netral) 3 N (Netral) 3
TS (Tidak Sesuai) 2 TS (Tidak Sesuai) 4
STS (Sangat Tidak Sesuai) 1  STS (Sangat Tidak Sesuai) 5

a. Skala self-esteem

Skala self-esteem yang digunakan dalam penelitian ini merupakan skala

yang dimodifikasi dari penelitian yang dilakukan oleh Dara Sakinah (Sakinah,

2022). Skala tersebut digunakan dengan menyesuaikan konteks penelitian tanpa

mengubah aspek, indikator dan aitem yang diukur. Peneliti memilih dengan

menggunakan skala berdasarkan aspek yang dikemukakan oleh Coopersmith

(1967) yaitu, power (kekuatan), significance (keberartian), virtue (kebijakan) dan

competence (kemampuan), maka dari itu peneliti menggunakan aspek di atas

untuk disusun menjadi skala yang terdiri dari 36 item dengan 24 item favorable

dan 12 item unfavorable.

Tabel 3.2

Blue Print Skala Self-Esteem

No Aspek Indikator Nomor Aitem Ju_mlah %
F UF Aitem
1 Power 1. Adanya 1&2 25 3 8, 33%
pengakuann yang
diterima individu
dari orang lain.
2. Adanya rasa 3&4 26 3 8, 33%

hormat yang

diterima individu

dari orang lain.
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2

3

4

Signifinance

Virtue

Competence

1.

Diakui setiap
pendapat yang
diberikan oleh
individu kepada
orang lain.
Adanya
kehangatan yang
diterima individu
dari orang lain.
Adanya perhatian
yang diterima
individu dari
orang lain.
Adanya
keikutsertaan
yang diterima
individu dari
orang lain.
Adanya
dukungan yang di
berikan oleh
individu terhadap
kesuksesan orang
lain.

Sikap individu
yang taat atau
mengikuti standar
moral.

Sikap individu
yang taat atau
mengikuti standar
kode etik dalam
pekerjaan.

Sikap individu
yang taat atau
mengikuti standar
agama.

Keberhasilan
individu dalam
memenuhi target
level yang tinggi.
Keberhasilan
individu dalam
memenuhi target
di usia yang
berbeda.

5&6

7&8

9&10

11 & 12

13& 14

15 & 16

17 & 18

19 & 20

21 & 22

23 & 24

27

28

29

30

31

32

33

34

35

36

8, 33%

8, 33%

8, 33%

8, 33%

8, 33%

8, 33%

8, 33%

8, 33%

8, 33%

8, 33%

Total

24

12

36

100%
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b. Skala Work Engangement

Skala work engagement yang digunakan dalam penelitian ini merupakan
skala yang dimodifikasi dari penelitian yang dilakukan oleh Dinda Safitri
(Safitri, 2024). Skala tersebut digunakan dengan menyesuaikan konteks
penelitian tanpa mengubah aspek, indikator, dan aitem yang diukur. Peneliti
memilih dengan menggunakan skala berdasarkan aspek yang dikemukakan oleh
Schaufeli dan Bakker yaitu vigor, dedication dan absorpotion (Schaufeli & Bakker,
2004). Maka dari itu peneliti menyusun skala yang terdiri dari 30 item dengan 15
item favorable dan 15 item unfavorable.
Tabel 3.3

Blueprint Skala Work Engagement

prgmor Jumlah
No Aspek Indikator Aitem ! %
aitem

1 Vigor 1. Menjalani 1 16 4 6,66%

pekerjaan
dengan energi
yang tinggi.

2. Memiliki 2 17 2 6,66%
mental yang
kuat di saat
bekerja.

3. Memiliki 3 18 2 6,66%
kemauan yang
besar untuk
berusaha gigih
atas
pekerjaannya.

4. Ketekunan 4 19 2 6,66%
melakukan
pekerjaan
bahkan ketika
mengalami
masalah dalam
pekerjaan.

5. Gigih 5 20 2 6,66%
melakukan
pekerjaan
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3

Dedication

Absorption

meskipun
berada dalam
situasi Krisis
pada pekerjaan.
Komitmen
yang kuat
untuk terlibat
dalam
pekerjaan.
Pekerja
mengalami
rasa penuh
makna atas
pekerjaannya.
Rasa antusias
untuk
melakukan
pekerjaan.
Memiliki
inspirasi untuk
memahami
yang
berhubungan
dengan
pekerjaan.

Memiliki rasa
bangga atas
tantangan
pekerjaan yang
dimiliki.
Mengerjakan
pekerjaan
dengan penuh
konsentrasi.
Keseriusan
dalam
menyelesaikan
pekerjaan.
Memusatkan
perhatian
secara penuh
pada pekerjaan.
Sering
tenggelam dalam
pekerjaan
sehingga
merasakan
waktu cepat
berlalu.

10

11

12

13

14

21

22

23

24

25

26

27

28

29

6,66%

6,66%

6,66%

6,66%

6,66%

6,66%

6,66%

6,66%

6,66%

30
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5. Sulit 15 30 2 6,66%
melepaskan
diri dari
pekerjaan
mereka.
Total 15 15 30 100%

2. Uji Validitas

Menurut Azwar (2021), Validitas, yang berasal dari kata "validity," merujuk
pada sejaun mana akuratnya suatu tes atau skala dalam melaksanakan fungsi
pengukurannya. Pengukuran dianggap memiliki validitas tinggi jika data yang
dihasilkan secara akurat mencerminkan variabel yang diukur sesuai dengan tujuan
pengukuran. Uji validitas yang diterapkan dalam penelitian ini adalah validitas isi.
Menurut Azwar (2021) Validitas isi adalah proses validasi yang dilakukan dengan
menguji kelayakan atau relevansi isi tes melalui penilaian dari para ahli atau
expert judgment. Validitas isi ini bersifat subjektif karena bergantung pada
penilaian ahli, sehingga tingkat kesepakatan di antara para ahli dapat
memengaruhi seberapa baik instrumen tersebut memenuhi tujuan pengukurannya
secara valid.

Komputasi validitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah komputasi
CVR (Content Validity Ratio), yang diperoleh dari hasil penilaian expert
judgement (para ahli) yang disebut SME (Subject Matter Expert). SME menilai
dan menyatakan apakah isi suatu aitem dikatakan esensial untuk mendukung
tujuan apa yang hendak diukur. Suatu aitem dapat dikatakan esensial apabila aitem
tersebut dapat mempresentasikan dengan baik tujuan pengukuran (Azwar, 2021).
Angka CVR bergerak antara -1.00 sampai dengan +1.00 dengan CVR = 0,00

berarti 50% dari SME dalam panel menyatakan aitem adalah esensial dan valid
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(Azwar, 2021). Adapun statistik CVR dirumuskan sebagai berikut: Rumus
menghitung CVR sebagai berikut:
CVR = (2ne/n) -1
Keterangan:

ne: Banyaknya SME yang menilai suatu aitem “esensial”
n : Banyak SME yang melakukan penelitian

3. Uji Daya Beda Item

Uji daya beda item dilakukan untuk menentukan sejauh mana item dapat
membedakan antara individu atau kelompok individu yang memiliki atribut yang
diukur dan yang tidak memiliki atribut tersebut (Azwar, 2012). Pengujian daya
diskriminasi item dilakukan dengan menghitung koefisien korelasi antara
distribusi skor item dan distribusi skor keseluruhan. Selanjutnya, item dipilih
berdasarkan nilai korelasi item-total yang positif dan memiliki nilai signifikansi
< 0,05 (Azwar, 2012). Rumus untuk mengukur komputasi koefesien korelasi

aitem total ialah:

5 nY. XY= X)QY)
Jor I x2 - 0HnY v2— (1?2

Ty y

Keterangan:

rxy : koefisien korelasi antara variabel X dan Y
n :jumlah subjek

YXY : jumlah perkalian antara skor X dan Y
¥X : jumlah skor variabel X

Y'Y : jumlah skor variabel Y
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4. Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas dilakukan untuk mengukur kestabilan dan konsistensi dari
jawaban responden terhadap suatu alat ukur pada waktu yang berbeda. Uji
reliabilitas dilakukan dengan menggunakan rumus alpha cronbach dengan
aplikasi IBM SPSS Statistics. Semakin tinggi koefisien reliabilitas, semakin kecil
kesalahan pengukuran, yang menunjukkan bahwa alat ukur semakin dapat
diandalkan. Sebaliknya, jika koefisien reliabilitas rendah, kesalahan pengukuran
menjadi lebih besar, dan alat ukur menjadi kurang dapat diandalkan (Azwar,
2021).

Azwar (2021) reliabilitas dianggap sebagai salah satu karakteristik utama
dari instrumen pengukuran yang berkualitas. Tingkat reliabilitas, yang dapat
diukur secara empiris melalui koefisien reliabilitas, menunjukkan seberapa baik
konsistensi antara dua alat pengukur paralel. Semakin tinggi koefisien korelasi
antara kedua alat tersebut, semakin baik konsistensi hasil pengukuran. Koefisien
realibitas secara teoritis berkisar antara 0-1. Reliabilitas yang dianggap cukup
memuaskan apabila menghasilkan nilai Cronbach’s Alpha > 0.7. Adapun rumus
untuk menghitung koefesien reabilitas skala menggunakan teknik alpha

Chronbach :

Sy1?2 + Sy2?2
a=2|1— Y Y
Sx2

Keterangan :
Sy12 dan Sy22
Sx?

Varian skor Y1 dan varian skor Y2
Varian skor X

([
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Tabel 3.4
Koefisien Reliabilitas Cronbach’s Alpha
Kriteria Koefisien
Sangat Reliabel >0.900 (Sangat Tinggi)
Reliabel 0.700 - 0.900 (Tinggi)
Cukup Reliabel 0.400 — 0.700 (Sedang)
Kurang Reliabel 0.200 — 0.400 (Rendah)
Tidak Reliabel <0.200 (Sangar Rendah)

F. Teknik Analisis Data

1. Proses Pengolahan Data

Pengolahan data merupakan konversi data atau manipulasi data menjadi

bentuk yang informatif sehingga dapat digunakan. Konversi atau pengolahan ini
dilakukan menggunakan urutan operasi yang telah ditentukan baik secara
manual maupun otomatis (Iriani, et al., 2022). Pengolahan data pada penelitian
ini dilakukan setelah semua data dikumpulkan dengan cara men- skoringkan
skala self-esteem dan work engangement tiap pekerja. Proses pengolahan data
mencakup beberapa tahap, yaitu editing, coding, dan tabulating. Tahap editing
bertujuan untuk pemeriksaan atau mengoreksi data yang telah terkumpul.
Selanjutnya coding dilakukan untuk pemberian kode-kode tertentu pada tiap-
tiap data termasuk memberikan kategori untuk jenis data yang sama. Tahap
terakhir adalah tabulating, adalah proses menempatkan data dalam bentuk tabel
dengan cara membuat tabel yang berisikan data sesuai dengan kebutuhan analisis
(Kurniasih dkk., 2021).

2. Uji Prasyarat

a. Uji Normalitas Sebaran

Uji normalitas sebaran adalah metode yang digunakan untuk menentukan
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apakah data populasi mengikuti distribusi normal. Data dianggap berdistribusi
normal jika nilai signifikansi (p) yang dihitung lebih besar dari nilai signifikansi
(p) tabel 0,05 (p > 0,05), dengan menggunakan rumus Kolmogorov-Smirnov.
(Gunawan, 2015).
b. Uji Linieritas Hubungan

Uji linieritas hubungan adalah tes yang digunakan untuk menentukan
apakah terdapat hubungan linier yang signifikan antara dua variabel. Uji
linieritas pada SPSS for windows menggunakan uji tes devitation for linierity
terhadap variabel self-esteem dan work engangement, dikatakan mempunyai
hubungan yang linier apabila nilai signifikan pada p linearity kurang dari 0,05 (p <
0,05).

3. Uji Hipotesis

Uji hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini bahwa self-esteem
berkorelasi terhadap work engagement. Hipotesis yang digunakan dalam penelitian
ini yaitu terdapat hubungan positif antara self-esteem dengan work engagement
pada anggota Satpol PP dan WH di Kabupaten Aceh Jaya. Metode analisis data
yang digunakan adalah korelasi product moment dari Pearson untuk data yang
berdistribusi normal dan korelasi rko (p) dari Spearman untuk data dengan
distribui tidak normal. Jika angka signifikan p <0,05 artinya ada hubungan antara
kedua variable tersebut. Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini melalui
bantuan komputer dengan menggunakan program Statistical Package for the

Social Sciences (SPPS) version 27.0 for windows.



BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Persiapan dan Pelaksanaan Penelitian
1. Administrasi Penelitian

Peneliti mengajukan permohonan pembuatan surat izin penelitian ke pihak
akademik Fakultas Psikologi pada tanggal 12 Agustus 2026. Kemudian pada
tanggal 18 Agustus 2026, peneliti mengantar langsung surat penelitian tersebut ke
Kantor Satpol PP dan WH Kabupaten Aceh Jaya yang menjadi lokasi penelitian
sekaligus menjadi tempat pengumpulan data pada penelitian ini. Setelah proses
penelitian dan pengumpulan data selesai dilaksanakan, pada tanggal 21 Agustus
2026, salah satu pegawai Satpol PP dan WH Kabupaten Aceh Jaya mengirimkan

surat keterangan telah selesai melakukan penelitian ke peneliti melalui Whatsapp.
2. Pelaksanaan Penelitian

Uji coba alat ukur dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan
teknik try out terpakai. Menurut Hadi (2000), try out terpakai merupakan uji coba
alat ukur yang hasilnya langsung digunakan dalam penelitian, sehingga
pengambilan data hanya dilakukan satu kali. Selanjutnya, aitem - aitem yang
memenuhi kriteria validitas dan reliabilitas langsung digunakan dalam analisis

data, termasuk uji prasyarat dan uji hipotesis.

Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 18 Agustus 2026 sampai dengan
21 Agustus 2026 melalui penyebaran kuesioner dalam bentuk Google Form
kepada responden yang telah ditetapkan sebagai sampel penelitian. Dalam proses

pelaksanaan penelitian dan pengumpulan data, peneliti menyebarkan link Google

36
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Form dengan bantuan salah satu karyawan Kantor Satpol PP dan WH Kabupaten

Aceh Jaya setelah peneliti datang secara langsung ke kantor tersebut.

Instrumen penelitian yang digunakan terdiri dari 36 dari skala self-esteem
sebanyak 36 aitem dan skala work engagement sebanyak 30 aitem, sehingga total
keseluruhan aitem yang digunakan berjumlah 66 aitem. Selanjutnya data yang
telah terkumpul dianalisis melalui program Statistical Package for the Social

Sciences (SPSS) version 27.0 for windows.
a. Hasil Uji Validitas Aitem

Hasil uji Content Validity Ratio (CVR) pada skala self-esteem dan work
engagement yang digunakan dalam penelitian diperoleh berdasarkan penilaian
dari tiga ahli Subject Matter Expert (SME). Uji validitas pada penelitian ini
bertujuan untuk memastikan bahwa setiap aitem pernyataan yang digunakan
dalam ‘instrumen telah menggambarkan ciri perilaku dari variabel yang hendak
diukur. Hasil uji validitas pada skala self-esteem dan work engagement dapat
dilihat pada Tabel 4.1 dan Tabel 4.2.

Tabel 4.1

Koefisien CVR Skala Self-Esteem

No Koefisien CVR No Koefisien CVR
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11 1 29
12 1 30
13 1 31
14 1 32
15 1 33
16 1 34
17 1 35
18 1 36

L e T e e

1

Berdasarkan hasil yang diperoleh dari penilaian 3 expert judgement,

didapatkan hasil bahwa semua koefisien CVR menunjukkan nilai di atas nol (0),

sehingga semua aitem dianggap esensial dan dinyatakan valid.
Tabel 4.2

Koefisien CVR Skala Work Engagement

No Koefisien CVR No Koefisien CVR
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Berdasarkan hasil yang diperoleh dari penilaian 3 expert judgement,

didapatkan hasil bahwa semua koefisien CVR menunjukkan nilai di atas nol (0),

sehingga semua aitem dianggap esensial dan dinyatakan valid.
b. Hasil Uji Daya Beda Aitem

Tabel 4.3

Koefisien Daya Beda Aitem Skala Self-Esteem

No

rix Sig Keterangan  Status No rix Sig

Ket Status

0,123 0,178 Tidak Tidak 19 0,290 0,001

Signifikan  Terpakai
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10
11

12
13
14
15
16
17
18

Signifikan Terpakai
0,254 0,005 Signifikan Terpakai 20 -0,110

0,155 0,089 Tidak Tidak 21 0,356
Signifikan Terpakai

0,182 0,045 Signifikan Terpakai 22 0,343

0,108 0,236 Tidak Tidak 23 0,365
Signifikan Terpakai

0,243 0,007  Signifikan Terpakai 24 0,322
0,287 0,001  Signifikan Terpakai 25 0,379

0,156 0,087  Tidak Tidak 26 0,435
Signifikan Terpakai

0,356 0,001  Signifikan Terpakai 27 0,377
0,318 0,001 - Signifikan Terpakai 28 0,294

0,158 0,082  Tidak Tidak 29 0,310
Signifikan Terpakai

0,345 0,001  Signifikan Terpakai 30 0,464
0,244 0,007  Signifikan Terpakai 31 0,357
0,295 0,001 Signifikan Terpakai 32 0,278
0,203 = 0,025  Signifikan Terpakai 33 = 0,329
0,320 0,001  Signifikan Terpakai 34 0,241
0,271 = 0,003  Signifikan Terpakai 35 0,318
0,285 0,001  Signifikan Terpakai 36 0,301

0,227
0,001

0,001
0,001

0,001
0,001
0,001

0,001
0,001
0,001

0,001
0,001
0,002
0,001
0,007
0,001
0,001

Tidak Tidak
Signifikan Terpakai

Signifikan Terpakai

Signifikan Terpakai
Signifikan Terpakai

Signifikan  Terpakai
Signifikan  Terpakai
Signifikan Terpakai

Signifikan  Terpakai
Signifikan Terpakai
Signifikan Terpakai

Signifikan  Terpakai
Signifikan - Terpakai
Signifikan Terpakai
Signifikan Terpakai
Signifikan Terpakai
Signifikan  Terpakai
Signifikan Terpakai

Berdasarkan koefisien aitem total untuk mengetahui skala self-esteem

menunjukkan bahwa 6 aitem dinyatakan gugur, yaitu aitem nomor 1, 3, 5, 8, 11,

dan 20, dikarenakan nilai signifikansi >0,05. Blue print akhir skala self-esteem

dapat dilihat pada tabel 4.4.
Tabel 4.4

Blue Print Akhir Skala Self-Esteem

Nomor Aitem
Aspek E UE Jumlah Persentase
Power 2,4,&6 25, 26, & 27 6 20%
Significance 7,9, 10,1‘112, 13& 28,29, 30, & 31 10 33.33%
Virtue 15, 16, 115 18, & 32,33 & 34 8 26.66%
Competence 21,22,23, & 24 35, & 36 6 20%
Total 30 100%




Tabel 4.5

Koefisien Daya Beda Aitem Skala Work Engagement
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No rix Sig Keterangan Status No rix Sig Ket Status

1 0,204 0,024  Signifikan Terpakai 16 0,656 0,001  Signifikan Terpakai

2 0,181 0,046  Signifikan Terpakai 17 0,526 0,001  Signifikan Terpakai

3 0,293 0,001  Signifikan Terpakai 18 0,547 0,001  Signifikan Terpakai

4 0,060 0,512 Tidak Tidak 19 0,618 0,001 Signifikan Terpakai
Signifikan Terpakai

5 0,135 0,136 Tidak Tidak 20 0,571 0,001 Signifikan Terpakai
Signifikan Terpakai

6 0,019 0,836 Tidak Tidak 21 0,639 0,001 Signifikan Terpakai
Signifikan Terpakai

7 0,123 0,178  Tidak Tidak 22 0,619 0,001 Signifikan Terpakai
Signifikan Terpakai

8 0,095 0,299 Tidak Tidak 23 0,493 0,001 Signifikan Terpakai
Signifikan Terpakai

9 0,025 0,781 Tidak Tidak 24 0550 0,000 Signifikan Terpakai
Signifikan Terpakai

10 0,084 0,358 Tidak Tidak 25 0599 0,001 Signifikan Terpakai
Signifikan Terpakai

11 0,023 0,803 Tidak Tidak 26 0,514 0,001 Signifikan Terpakai
Signifikan Terpakai

12 0,157 = 0,084 Tidak Tidak 37 0,547 0,001 Signifikan Terpakai
Signifikan Terpakai

13 0,174 0,056 Tidak Tidak 28 0,691 0,001 Signifikan Terpakai
Signifikan Terpakai

14 0,256 0,005 Signifikan Terpakai- 29 0,678 0,001 Signifikan Terpakai

15 0,325 0,001 Signifikan Terpakai 30 0,575 0,001  Signifikan Terpakai

Berdasarkan koefisien aitem total untuk mengetahui skala work
engagement menunjukkan bahwa 10 aitem dinyatakan gugur, yaitu aitem nomor
4,5,6,7,8,9,10, 11, 12, dan 13, dikarenakan nilai signifikansi >0,05. Blue print
akhir skala work engagement dapat dilihat pada tabel 4.6.

Tabel 4.6

Blue Print Akhir Skala Work Engagement

Nomor Aitem
Aspek Jumlah

Persentase
F UF

Vigor 16, 17, 18, 19,

1,2,&3 & 20

8 40%
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Dedication 21,22,23,24 0
- 8 25 5 25%
Absorption 14, & 15 26, 27é58, 29, 7 350
Total 20 100%

c. Hasil Uji Reliabilitas
1. Uji Reliabilitas Skala Self Esteem

Hasil uji reliabilitas pada skala self-esteem mendapatkan hasil o = 0, 665.
Kemudian, peneliti melakukan uji reliabilitas kedua setelah membuang 6 aitem
yang dinyatakan gugur, pada uji reliabilitas tahap dua memperoleh nilai a = 0,
703. Artinya, hasil uji reliabilitas skala self-esteem termasuk kedalam kategori

reliabel.
2. Uji Reliabilitas Skala Work Engagement

Hasil uji reliabilitas pada skala work engagement mendapatkan hasil o = 0,
798. Kemudian, peneliti melakukan uji reliabilitas kedua setelah membuang 10
aitem yang dinyatakan gugur, pada uji reliabilitas tahap dua memperoleh nilai a =
0, 868. Artinya, hasil uji reliabilitas skala work engagement termasuk kedalam

kategori reliabel.
B. Deskripsi Data Penelitian
1. Demografi Penelitian

Penelitian ini menggunakan seluruh anggota Satpol PP dan WH
Kabupaten Aceh Jaya sebagai sampel penelitian dengan menerapkan teknik
sampel jenuh. Teknik sampling jenuh digunakan karena seluruh anggota populasi

dijadikan sebagai sampel penelitian, sehingga teknik ini dinilai sesuai dengan
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karakteristik populasi dan tujuan penelitian. Sesuai dengan teknik sampel jenuh,
seluruh populasi pada Kantor Satpol PP dan WH Kabupaten Aceh Jaya berjumlah
122 orang dijadikan sebagai sampel. Deskripsi data demografi responden sebagai

berikut.
a. Deskripsi Berdasarkan Jenis Kelamin

Berdasarkan hasil penelitian, diketahui bahwa dari 122 responden,
sebanyak 84 orang (68,9%) berjenis kelamin Laki-laki, dan sebanyak 38 orang
(31,1%) berjenis kelamin Perempuan. Dengan demikian, dapat disimpulkan
bahwa responden pada penelitian ini didominasi oleh responden yang berjenis
kelamin Laki-laki. Tabel data demografi berdasarkan jenis kelamin dapat dilihat
pada tabel 4.7.

Tabel 4.7

Data Demografi Berdasarkan Jenis Kelamin

Jenis Kelamin Jumlah Persentase (%)
Laki-laki 84 68,9%
Perempuan 38 31,1%
Total 122 100%

b. Deskripsi Berdasarkan Usia

Berdasarkan hasil penelitian, menunjukkan bahwa rentang usia responden
pada Kantor Satpol PP dan WH Kabupaten Aceh Jaya berada antara 26 hingga 52
tahun. Usia yang paling dominan adalah responden yang berada pada usia 30 - 33
tahun, dengan jumlah 27 orang (22,1%), dan yang berkontribusi paling sedikit
pada penelitian ini adalah responden yang berada pada usia 46 — 52 tahun, dengan
jumlah 11 orang (9,1%). Tabel data demografi berdasarkan jenis kelamin dapat

dilihat pada tabel 4.8.
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Tabel 4.8

Data Demografi Berdasarkan Usia

Usia Jumlah Persentase (%)
26 - 29 14 11,4%
30-33 27 22,1%

34 -37 26 21,3%
38-41 21 17,2%
42 - 45 23 18,9%
46 - 52 11 9,1%
Total 122 100%

c. Deskripsi Berdasarkan Status Kepegawaian

Berdasarkan hasil penelitian, menunjukkan bahwa sebanyak 31 orang
(25,4%) berstatus sebagai PNS, dan sebanyak 91 orang (74,6%) berstatus sebagai
PPPK. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tidak terdapat responden yang
berstatus honorer. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa responden dalam
penelitian ini didominasi oleh pegawai dengan status kepegawaian sebagai PPPK.
Tabel data demografi berdasarkan status kepegawaian dapat dilihat pada tabel 4.9.
Tabel 4.9

Data Demografi Berdasarkan Jenis Kelamin

Status Kepegawaian Jumlah Persentase (%)
PNS S 25,4%
PPPK 91 74,6%
Total 122 100%

2. Kategorisasi Data Penelitian
Pada penelitian ini, sampel dapat dikategorikan berdasarkan model dengan
jenjang (ordinal). Azwar (2021) menyatakan bahwa kategorisasi data penelitian

adalah proses pengelompokkan skor hasil dari data penelitian kedalam kategori
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tertentu, misalnya rendah, sedang, dan tinggi. Pengelompokkan ini didasarkan
pada distribusi skor, yang berasal dari data hipotetik dan empirik.
a. Skala Self Esteem
Hasil analisis data deskriptif yang digunakan untuk melihat deskriptif data
hipotetik (yang mungkin terjadi) dan sata empirik (berdasarkan kenyataan yang
terjadi di lapangan) dari variabel self-esteem dapat dilihat pada tabel 4.10.
Tabel 4.10

Deskripsi Data Penelitian Skala Self-Esteem

Variabel Data Hipotetik Data Empirik
Xmax Xmin M SD Xmax Xmin M SD
150 30 90 20 144 98 125,07 6,62

Keterangan rumus skor hipotetik:

Xmin (skor minimal) = Hasil perkalian jumlah butir skala dengan nilai
terendah dari pembobotan pilihan jawaban

Xmax (skor maksimal) = Hasil perkalian jumlah butir skala dengan nilai
tertinggi dari pembobotan pilihan jawaban

Mean = Rumus u (skor maks+skor min) : 2

SD (Standar Devisiasi) = Rumus s : (skor maks-skor min) : 6

Berdasarkan hasil analisis deskriptif pada tabel 4.10 diatas, maka secara
hipotetik menunjukkan skor minimal sebesar 30, maksimal sebesar 150, nilai
mean 90, dan nilai SD sebesar 20. Kemudian, analisis data empirik menunjukkan
skor minimal sebesar 98, skor maksimal 144, nilai mean 125,07, dan nilai SD
sebesar 6,62. Dari hasil deskriptif tersebut, kemudian dijadikan batasan dalam
pengkategorisasian pada sampel penelitian ini yang terdiri dari 3 kategori tingkat
self-esteem, meliputi rendah, sedang, dan tinggi berdasarkan kategorisasi jenjang
(ordinal). Berikut rumus yang dipakai untuk pengkategorisasian pada skala self

esteem.
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Rendah =X<M-1SD

Sedang =M-1SD<X<M+1SD
Tinggi =M+ 1SD< X
Keterangan:

X = Rentang butir pertanyaan

M = Mean (Rata — rata)

SD = Standar Deviasi

Berdasarkan rumus kategorisasi yang digunakan, maka didapatkan hasil
kategorisasi skala self-esteem pada tabel 4.11.
Tabel 4.11

Kategorisasi Data Skala Self Esteem

Kategorisasi Interval Jumlah Persentase (%)
Rendah < X 118,45 20 16,39%
Sedang 118,46 < X < 131,69 88 72,13%
Tinggi X <131,70 14 11,47%

Total 122 100%

b. Skala Work Engagement

Hasil analisis data deskriptif yang digunakan untuk melihat deskriptif data
hipotetik (yang mungkin terjadi) dan sata empirik (berdasarkan kenyataan yang
terjadi di lapangan) dari variabel work engagement dapat dilihat pada tabel 4.12.
Tabel 4.12

Deskripsi Data Penelitian Skala Work Engagement

Variabel Data Hipotetik Data Empirik
Xmax Xmin M SD Xmax Xmin M SD
100 20 60 13,33 90 40 82,77 795

Keterangan rumus skor hipotetik:

Xmin (skor minimal) = Hasil perkalian jumlah butir skala dengan nilai
terendah dari pembobotan pilihan jawaban
Xmax (skor maksimal) = Hasil perkalian jumlah butir skala dengan nilai

tertinggi dari pembobotan pilihan jawaban
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Mean = Rumus p (skor maks+skor min) : 2
SD (Standar Devisiasi) = Rumus s : (skor maks-skor min) : 6

Berdasarkan hasil analisis deskriptif pada tabel 4.12 diatas, maka secara
hipotetik menunjukkan skor minimal sebesar 20, maksimal sebesar 100, nilai
mean 60, dan nilai SD sebesar 13,33. Kemudian, analisis data empirik
menunjukkan skor minimal sebesar 40, skor maksimal 90, nilai mean 82,77, dan
nilai SD sebesar 7,95. Dari hasil deskriptif tersebut, kemudian dijadikan batasan
dalam pengkategorisasian pada sampel penelitian ini yang terdiri dari 3 kategori
tingkat work engagement, meliputi rendah, sedang, dan tinggi berdasarkan
kategorisasi  jenjang (ordinal). Berikut rumur vyang dipakai untuk

pengkategorisasian pada skala work engagement.

Rendah =X<M-1SD

Sedang =M-1SD< X <M +1SD
Tinggi =M+ 1SD < X
Keterangan:

X = Rentang butir pertanyaan

M = Mean (Rata — rata)

SD = Standar Deviasi
Berdasarkan rumus kategorisasi yang digunakan, maka didapatkan hasil
kategorisasi skala work engagement pada tabel 4.13.

Tabel 4.13

Kategorisasi Data Work Engagement

Kategorisasi Interval Jumlah Persentase (%)
Rendah <X 74,82 4 3,3%
Sedang 74,83 <X <90,72 118 96,7%
Tinggi X <90,73 - -

Total 122 100%
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C. Uji Prasyarat

Uji asumsi atau uji prasyarat bertujuan untuk memastikan keterkaitan
antara variabel independen (X) dan variabel dependen (Y). Uji Asumsi terdiri dari
uji normalitas sebaran, uji linearitas hubungan, dan uji hipotesis.

1. Uji Normalitas Sebaran

Uji normalitas dilakukan untuk menentukan apakah data yang diperoleh
dari sampel penelitian memiliki distribusi normal atau tidak. Pada penelitian ini,
uji normalitas menggunakan Kolmogorov-Smirnov dengan bantuan perangkat
SPSS version 27.0 for windows. Hasil uji normalitas pada variabel self-esteem dan
work engagement dapat dilihat pada tabel 4.14.

Tabel 4.14

Hasil Uji Normalitas

No Variabel Penelitian Koefisien K-S p
1 Self Esteem 0,138 0,001
2 Work Engagement 0,209 0,001

Berdasarkan hasil pada tabel diatas, variabel self esteem memiliki nilai
koefisien Kalmogorov-Smirnov (K-S) sebesar 0,138 dengan nilai signifikansi (p)
sebesar 0,001 (p<0,05), menunjukkan bahwa data tidak berdistribusi normal.
Kemudian pada variabel work engagement memiliki nilai koefisien Kolmogorov-
Smirnov (K-S) sebesar 0, 209 dengan nilai signifikansi (p) sebesar 0,001 (p<0,05),
menunjukkan bahwa data tidak berdistribusi normal. Dari hasil tersebut, dapat
disimpulkan bahwa kedua variabel tidak berdistribusi normal, sehingga hasil ini

hanya dapat digeneralisasikan pada sampel penelitian ini.
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2. Uji Linearitas Hubungan

Uji linearitas dilakukan untuk menentukan hubungan antar variabel pada
penelitian, apakah kedua variabel memiliki hubungan yang linear atau tidak. Uji
linearitas pada penelitian ini melalui uji linearity pada ANOVA table. Hasil uji
linearitas pada variabel self-esteem dan work engagement dapat dilihat pada tabel
4.15.

Tabel 4.15

Hasil Uji Linearitas

Variabel Penelitian F (Linearity) p

Self Esteem 77,448 0,001
Work Engagement

Berdasarkan tabel diatas, diperoleh skor hasil uji linearitas menunjukkan
nilai F linearity sebesar 77,448 dengan nilai signifikansi (p) = 0,001 (p<0,05).
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang linear antara
variabel self-esteem dengan work engagement pada anggota Satpol PP dan WH
Kabupaten Aceh Jaya.

3. Uji Hipotesis

Pengujian tahap akhir yang dilakukan peneliti adalah uji hipotesis dengan
tujuan untuk menentukan apakah hipotesis pada penelitian ini diterima atau
ditolak. Uji hipotesis dilakukan menggunakan kolerasi rho (p) Spearman, hal ini
dikarenakan hasil pada uji normalitas tidak berdistribusi normal. Hasil uji
hipotesis dapat dilihat pada tabel 4.16.

Tabel 4.16

Hasil Uji Hipotesis
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Variabel Penelitian r p
Self Esteem 0,607 0,001
Work Engagement

Berdasarkan tabel di atas, koefisien korelasi rho (r) spearman sebesar
0,607 dengan nilai signifikansi (p) = 0,001 (p<0,05), menunjukkan terdapat
hubungan positif yang signifikan antara self-esteem dengan work engagement
pada sampel penelitian ini. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa jika
semakin tinggi tingkat self-esteem maka semakin tinggi pula work engagement
pada anggota Satpol PP dan WH Kabupaten Aceh Jaya. Sebaliknya, semakin
rendah tingkat self-esteem maka semakin rendah pula work engagement pada
anggota Satpol PP dan WH Kabupaten Aceh Jaya. Oleh sebab itu, hipotesis pada

penelitian ini diterima.
D. Pembahasan

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui hubungan self-
esteem dengan work engagement pada anggota Satpol PP dan WH Kabupaten
Aceh Jaya. Berdasarkan hasil dari analisis data yang dilakukan, diperoleh hasil
bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara variabel self-esteem dengan work
engagement. Hal ini menunjukkan bahwa hipotesis pada penelitian ini diterima,
artinya semakin tinggi tingkat self-esteem, maka semakin tinggi pula tingkat work
engagement yang dimiliki individu pada sampel penelitian ini. Sebaliknya,
semakin rendah tingkat self-esteem maka semakin rendah pula tingkat work
engagement yang dimiliki individu pada sampel penelitian ini.

Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Herlina & lzzati

(2021), didapatkan hasil penelitian yang menunjukkan terdapat hubungan yang
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signifikan antara self-esteem dengan work engagement pada Pegawai Dinas X.
Kemudian temuan pada penelitian ini juga sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Varisia & Prahara (2025) menemukan bahwa self-esteem berperan
dalam memengaruhi tingkat work engagement, individu dengan self-esteem yang
tinggi cenderung memiliki rasa percaya diri, optimisme, serta kemampuan dalam
menghadapi tekanan kerja sehingga lebih antusias, fokus, bersemangat dalam

menyelesaikan pekerjaan, dan sebaliknya.

Individu dengan self-esteem yang tinggi mampu mengenali kompetensi
dan kekuatan dirinya, percaya diri, serta mandiri (Syam dkk., 2024). Sementara
itu, work engagement berperan dalam meningkatkan kinerja dan loyalitas
karyawan, dengan komitmen organisasional yang dapat memperkuat pengaruhnya
terhadap kinerja (Ningsih dkk., 2025).

Hasil penelitian ini dapat dipahami melalui aspek-aspek yang terdapat
dalam self-esteem. Coopersmith (1967) menjelaskan bahwa self-esteem terdiri dari
power, significance, virtue, dan competence, keempat aspek tersebut
menggambarkan bagaimana individu menilai keberhargaan dirinya, merasa
diterima dan dihargai oleh lingkungan, serta memiliki keyakinan terhadap
kemampuan dalam menyelesaikan tugas. Pada anggota Satpol PP dan WH
Kabupaten Aceh Jaya, penilaian positif terhadap diri dapat membantu anggota
merasa memiliki kemampuan untuk menjalankan tugas, memiliki keberartian
dalam pekerjaannya, serta mampu menghadapi berbagai situasi yang muncul
selama menjalankan tugas. Hal tersebut menjadi relevan dengan kondisi pekerjaan

anggota Satpol PP dan WH yang menuntut kemampuan menghadapi masyarakat,
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menjalankan peraturan, serta menyelesaikan tugas dalam berbagai kondisi
lapangan. Temuan ini sejalan dengan penelitian Larasati dkk. (2022) yang
mengatakan bahwa self-esteem memengaruhi secara positif dan signifikan pada
work engagement pada karyawan CV Industri Kreatif Madiun. Penelitian tersebut
menjelaskan bahwa individu dengan self-esteem yang lebih tinggi cenderung
memiliki rasa percaya diri dan optimisme yang lebih baik dalam menghadapi
tekanan pekerjaan sehingga lebih mampu menunjukkan Kketerlibatan dalam

pekerjaannya.

Keterkaitan tersebut selanjutnya dapat dilihat melalui aspek-aspek work
engagement, yaitu vigor, dedication, dan absorption yang dikemukakan oleh
Schaufeli dan Bakker (2004), vigor ditunjukkan melalui energi, ketekunan, dan
kemauan untuk berusaha dalam menjalankan pekerjaan, kemudian dedication
ditunjukkan melalui rasa bermakna, antusiasme, kebanggaan, dan keterlibatan
terhadap pekerjaan, sedangkan absorption berkaitan dengan kemampuan
berkonsentrasi dan menikmati pekerjaan secara penuh. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa penilaian individu terhadap dirinya dapat berkaitan dengan
bagaimana individu mengerahkan energi, menunjukkan antusiasme, serta
memusatkan perhatian dalam menjalankan tugas. Penelitian sebelumnya juga
menunjukkan bahwa evaluasi positif terhadap diri memiliki keterkaitan dengan
work engagement, karena cara individu mengevaluasi dirinya dapat memengaruhi

bagaimana individu memandang dan merespons pekerjaannya.

Penelitian ini telah dilaksanakan semaksimal mungkin sesuai dengan

rancangan penelitian yang telah ditetapkan, namun dalam pelaksanaannya masih
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terdapat beberapa keterbatasan. Salah satunya terdapat pada proses pengumpulan
data, yaitu peneliti perlu memperoleh izin dan datang secara langsung ke Kantor
Satpol PP dan WH Kabupaten Aceh Jaya karena pihak kantor mengharuskan
penelitian dilakukan secara langsung dan tidak dapat sepenuhnya dilakukan secara
online. Selain itu, jarak lokasi penelitian yang cukup jauh menyebabkan peneliti
membutuhkan waktu dan perjalanan yang cukup panjang untuk mencapai lokasi
penelitian. Keterbatasan lainnya berkaitan dengan kondisi responden yang
sebagian besar sedang melaksanakan tugas di luar kantor, sehingga waktu yang
tersedia untuk mengisi kuesioner menjadi terbatas. Peneliti perlu menyesuaikan
waktu pengisian dengan waktu luang yang dimiliki responden. Kondisi tersebut
menjadi salah satu hal yang perlu diperhatikan karena keterbatasan waktu
responden dalam mengisi kuesioner dapat memengaruhi proses dan hasil

penelitian.

Meskipun terdapat beberapa keterbatasan dalam pelaksanaannya,
penelitian ini tetap diupayakan berjalan sesuai dengan prosedur dan rancangan
yang telah ditetapkan. Keterbatasan yang ditemukan dapat menjadi pertimbangan
bagi peneliti selanjutnya, khususnya dalam menentukan strategi pengumpulan
data, memperhatikan kondisi dan ketersediaan waktu responden, serta
mempertimbangkan karakteristik dan cakupan subjek penelitian. Dengan
demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi
pengembangan ilmu pengetahuan serta menjadi referensi bagi penelitian

selanjutnya untuk mengkaji topik yang sama secara lebih luas dan mendalam.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan mengenai hubungan self-
esteem dengan work engagement pada anggota Satpol PP dan WH Kabupaten
Aceh Jaya, dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan positif yang signifikan
antara variabel self-esteem dengan work engagement, sehingga hipotesis pada
penelitian ini diterima. Dari hasil hubungan yang didapatkan positif, menjelaskan
bahwa semakin tinggi self-eteem pada anggota Satpol PP dan WH, maka semakin
tinggi pula work engagement anggota Satpol PP dan WH. Sebaliknya, semakin
rendah self-esteem pada anggota Satpol PP dan WH, maka semakin rendah pula

work engagement anggota Satpol PP dan \WH.
B. Saran
1. Bagi Anggota Satpol PP dan WH Kabupaten Aceh Jaya

Berdasarkan hasil dan kesimpulan penelitian, peneliti menyarankan agar
anggota Satpol PP dan WH dapat terus meningkatkan dan mempertahankan work
engagement melalui peningkatan self-esteem. Peningkatan self-esteem dapat
dilakukan dengan mengikuti berbagai pelatihan yang diselenggarakan oleh
institusi untuk meningkatkan pengetahuan, keterampilan, dan keyakinan terhadap
kemampuan diri. Selain itu, anggota juga dapat meningkatkan self-esteem dengan
membangun hubungan dan komunikasi yang positif dengan rekan kerja maupun
atasan. Dengan demikian, anggota diharapkan dapat menjalankan tugas secara

lebih aktif dan memiliki keterikatan yang lebih baik terhadap pekerjaannya.
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2. Bagi Kantor Satpol PP dan WH Kabupaten Aceh Jaya

Kantor Satpol PP dan WH Kabupaten Aceh Jaya diharapkan dapat
menciptakan lingkungan kerja yang mendukung anggota dalam mempertahankan
penilaian positif terhadap diri serta meningkatkan keterlibatan dalam pekerjaan.
Hal tersebut dapat dilakukan dengan memberikan penghargaan atau apresiasi
terhadap Kkinerja anggota, memberikan dukungan dalam menghadapi berbagai
tuntutan pekerjaan, serta membangun komunikasi yang baik antara pimpinan dan
anggota. Selain itu, pelatihan secara rutin dapat diberikan untuk meningkatkan
kemampuan, kepercayaan diri, dan semangat anggota dalam menjalankan tugas.
Dengan adanya dukungan dan pengembangan yang berkelanjutan, anggota Satpol
PP dan WH diharapkan dapat menjalankan tugas dengan lebih percaya diri,

bersemangat, dan memiliki keterikatan yang lebih baik terhadap pekerjaannya.
3. Bagi Peneliti Selanjutnya

Peneliti selanjutnya diharapkan dapat mengkaji faktor-faktor lain dari work
engagement, seperti job demands, job resources, self-efficacy, optimism, atau
reciliency. Kemudian peneliti selanjutnya diharapkan dapat meneliti mengenai
self-esteem dan work engagement dengan melibatkan jumlah responden dan
cakupan populasi yang lebih luas, serta menyesuaikan waktu pengumpulan data
dengan kondisi waktu responden agar proses pengumpulan data dapat berlangsung
dengan lebih baik. Penelitian selanjutnya juga diharapkan dapat menggunakan
karakteristik subjek atau lokasi penelitian yang berbeda sehingga hasil penelitian
dapat memberikan gambaran yang lebih beragam dan memperkaya kajian

mengenai self-esteem dan work engagement.
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Lampiran IV
SKALA PENELITIAN

Assalamualaikum Wr. Wb

Kepada Yth,

Bapak/Ibu Anggota Satuan Polisi Pamong Praja dan Wilayatul Hisbah Kabupaten
Aceh Jaya

Perkenalkan saya Faras Rolanda, Mahasiswa Program Studi Psikologi, Fakultas
Psikologi, Universitas Islam Negeri Ar-Raniry Banda Aceh. Saat ini saya sedang
melakukan penelitian untuk menyelesaikan tugas akhir pendidikan sarjana (S1).
Untuk itu mohon bantuan kepada Bapak/Ibu untuk berpartisipasi dalam penelitian

ini dengan mengisi kuesioner berikut.

Adapun kriteria dalam penelitian ini adalah:

1. Berstatus sebagai anggota/pegawai aktif Satuan Polisi Pamong Praja dan
Wilayatul Hisbah Kabupaten Aceh Jaya.

2. Berstatus Aparatur Sipil Negara (ASN) maupun Pegawai Pemerintah dengan

Perjanjian Kerja (PPPK) atau pegawai honaorer yang masih aktif bekerja.

Bapak/Ibu diharapkan menjawab dengan jujur sesuai dengan kondisi yang
Bapak/Ibu rasakan atau alami saat ini. Masing-masing Bapak/Ibu dapat
memberikan jawaban yang berbeda antara satu dengan lainnya. Seluruh informasi
dan data yang diperoleh akan dijaga kerahasiaannya dan hanya akan digunakan

untuk keperluan penelitian ini.

Bantuan Bapak/Ibu dalam menjawab kuesioner ini sangat berarti bagi saya. Atas
kesediaan dan partisipasinya saya ucapkan terimakasih.

Wassalamualaikum Wr. Wb



Hormat Peneliti,

Faras Rolanda
NIM. 220901119

Dengan ini, saya menyatakan bersedia untuk berpartisipasi dalam penelitian ini.
Partisipasi saya dalam penelitian ini dilakukan secara sadar dan tanpa adanya
paksaan dari pihak manapun.

® Ya, Saya Bersedia

a. Nama (Inisial saja)
b. Usia (Angka saja, contoh: 25)
c. Jenis Kelamin

* Laki — laki
* Perempuan

d. Status Kepegawaian

* PNS
* PPPK
* Honorer

Skala |

Petunjuk Pengisian

Sebelum mengisi pernyataan tersebut, baca dan pahamilah terlebih dahulu.
Kemudian pilih salah satu dari pilihan jawaban yang tersedia. Pilihlah jawaban
yang mendekati atau paling menggambarkan diri anda. Jawablah setiap
pernyataan secara jujur dan sesuai dengan keadaan yang sebenarnya. Seluruh
jawaban yang diberikan akan dijaga kerahasiaannya dan hanya digunakan untuk
kepentingan akademik

Adapun pilihan jawaban sebagai berikut.

Sangat Sesuai = Jika Anda merasa sangat cocok atau sesuai sepenuhnya dengan
pernyataan tersebut.

Sesuai = Jika Anda merasa cocok atau sesuai, tetapi tidak sepenuhnya.



Netral = Jika Anda merasa netral atau tidak memiliki pendapat yang kuat ke arah
sesuai atau tidak sesuai.

Tidak Sesuai = Jika Anda merasa tidak cocok atau kurang sesuai dengan
pernyataan tersebut.

Sangat Tidak Sesuai = Jika Anda merasa sama sekali tidak cocok atau sangat

tidak sesuai.

Skala Work Engagement
Pernyataan SS S N TS | STS

1.Saya sangat bersemangat dalam mengerjakan

tugas yang diberikan kepada saya

2. Jika pekerjaan yang saya lakukan salah, saya

akan mencoba lagi

3. Saya bersedia mengorbankan waktu, tenaga dan

pikiran demi keberhasilan pekerjaan

4. Saya mencoba berbagai cara ketika

mendapatkan kesulitan saat bekerja

5.Saya tetap gigih menyelesaikan pekerjaan
meskipun menghadapi situasi yang penuh tekanan
di tempat kerja

6. Saya mengerjakan tugas secara maksimal

7. Saya merasa bangga dengan pekerjaan yang
saya miliki, karena dapat menegakkan peraturan
daerah

8. Saya merasa antusias saat melakukan pekerjaan
9. Saya ingin tahu segala hal lebih dalam yang
berkaitan dengan pekerjaan saya

10. Saya sering menceritakan posisi pekerjaan
saya dengan orang terdekat

11. Saat bekerja, saya selalu berusaha untuk
menghindar dari hal — hal yang  menganggu
konsentrasi saya

12. Saya menyelesaikan setiap pekerjaan dengan
sungguh-sungguh

13. Saya memusatkan perhatian secara penuh saat
mengerjakan pekerjaan saya

14. Saat bekerja, saya sering terbawa suasana
hingga lupa waktu

15. Saya sulit berhenti Ketika mengerjakan tugas
saya

16. Saya sering merasa energi saya habis untuk
menyelesaikan pekerjaan - pekerjaan disini

17. Saya tidak akan mencoba lagi, jika pekerjaan
yang saya lakukan salah

18. Saya menyerah melakukan pekerjaan yang




tidak bisa saya kerjakan

19. Saya menyerahkan masalah yang berkaitan
dengan pekerjaan saya kepada rekan kerja saya

20. Saya mudah menyerah Kketika pekerjaan
berada dalam situasi yang penuh tekanan

21. Saya tidak maksimal dalam mengerjakan tugas

22. Saya merasa pekerjaan saya tidak memberikan
manfaat bagi masyarakat

23. Saya bosan dengan tugas yang saya hadapi
setiap hari

24. Saya merasa pekerjaan ini tidak dapat
memberikan inspirasi untuk mengembangkan ide
atas pekerjaan saya

25. Saya tidak bangga terhadap pekerjaan yang
saya lakukan

26. Terlalu banyak kasus yang harus diselesaikan
sehingga pikiran saya terbagi — bagi

27. Saya tidak menyelesaikan setiap pekerjaan
dengan sungguh sungguh

28. Saya mudah kehilangan fokus saat
mengerjakan pekerjaan saya

29. Saya merasa waktu lambat berlalu ketika
bekerja apabila tidak melakukan aktivitas lainnya
(main game, nonton, duduk di warkop dsb)

30. Saya tidak mendapatkan support sehingga
cenderung tidak betah di tempat kerja

Skala Self Esteem

Pernyataan

SS

TS

STS

1. Rekan kerja saya sering memuji atas pekerjaan
yang saya kerjakan

2. Rekan kerja saya menghargai kemampuan yang
saya miliki

3. Rekan kerja saya selalu menghargai keputusan
saya

4. Rekan kerja saya memperlakukan saya dengan
baik dan sopan

5. Rekan kerja saya selalu mengulang hal baik
yang saya katakan kepada mereka

6. Rekan kerja saya sering meminta pendapat saya
dalam menyelesaikan sesuatu karena saya dapat
diandalkan

7. Atasan saya selalu menanyakan kondisi saya
dan rekan-rekan saya

8. Saya dengan rekan saya saling membantu
ketika kami sedang mengalami kesulitan

9. Atasan saya sering memberikan makanan atau
minuman kepada saya dan rekan-rekan saya

10. Rekan kerja saya menyambut saya ketika saya




datang bekerja

11. Rekan kerja saya selalu membantu ketika saya
kesulitan dengan suatu pekerjaan

12. Terkadang rekan saya merangkul ketika saya
sedang merasa sedih

13. Saya selalu memberikan apresiasi kepada
rekan-rekan yang mendapat penghargaan

14. Saya turut senang atas keberhasilan yang
dicapai rekan saya

15. Saya selalu mengucapkan terimakasih ketika
dibantu oleh rekan kerja saya

16. Saya selalu jujur ketika saya sedang bekerja

17. Saya selalu berusaha mematuhi kode etik yang
berlaku dalam pekerjaan saya

18. Saya menjalankan pekerjaan sesuai dengan
aturan yang telah di tetapkan

19. Saya tetap berpegang pada nilai-nilai agama
dalam menjalankan pekerjaan

20. Saya tetap melaksanakan shalat walaupun
sibuk bekerja

21. Walaupun menghadapi tingkat kesulitan yang
tinggi, saya mampu menyelesaikan tugas
pekerjaan saya dengan baik

22. Saya mampu belajar dengan baik sehingga
cepat menyelesaikan tugastugas yang diberikan
meskipun sulit

23. Saya mampu bekerja dengn baik meskipun
usia saya berbeda dengan anggota lain

24. Saya mampu menyelesaikan pekerjaan dengan
baik meskipun usia saya berbeda dengan anggota
lain

25. Terkadang atasan saya meremehkan saya

26. Rekan Kkerja saya tidak pernah meminta izin
ketika memakai barang milik saya

27. Rekan kerja saya tidak: mau mendengar
pendapat saya

28. Teman-teman saya tidak pernah membantu
ketika saya merasa kesulitan

29. Atasan saya tidak pernah bertanya apa yang
saya dan rekan kerja saya inginkan

30. Saya berpikir atasan saya tidak menyayangi
saya karena tidak peduli dengan saya

Ucapan Terima Kasih

Terima kasih karena sudah berpartisipasi pada penelitian ini.



Lampiran V

Tabulasi Lengkap Data Skala Self Esteem

157
140
145
147
140
143
140
139
140

N < <4 < < 10O - <

- N MO < 1O © N~ 0 O

142
142
140
144
144
142
145
143
144
144
144
140
143

o
—

—
—

[3V]
—

™
—

<
—

wn
—

©
—

~
—

[ee]
—

[=)]
—

o
N

—
N

N
N



144
143
136
141
140
156
147
145
143
142
143
148
149
146
132
144
146
143
126
141
147
148
169
160
157
157
153

A N Vo I S S S R U S R VR T - S B "o R To B o B U € B S

23
24
25
26
27
28
29
30
31
32
33
34
35
36
37
38
39
40
4
42
43
44
45
46
47
48
49



160
158
160
161
160
158
159
160
161
162
160
154
153
154
154
155
155
151
156
154
153
156
152
152
153
154
154

N < < M 1O 1L O < O ;O 5§ 5 T - T MO D g T T DT T 0



151
154
151
151
152
152
153
153
153
155
150
156
154
153
155
150
154
156
153
152
150
152
154
153
156
149
155

AU Te B o P IS S N ' N o R U B Vo B To R o RN B R A S T B~ s o R o B o P IR S M N I "o I P B o

7
78
79
80
81
82
83
84
85
86
87
88
89
90
91
92
93
94
95
96
97
98
99
100
101
102
103



154
155
152
155
152
153
153
154
154
155
151
151
155
155
154
155
151
154
151

O 1O M o < < 0O O MO 5 0N 5 T T 0 M n n <

Lo

<t

™

Lo

Lo

™

[Te)

D T I S S o P B S

104
105
106
107
108
109
110
111
112
113
114
115
116
117
118
119
120
121
122

<

[T)

[Te)

[Te)

A o B N O U R S o]




Tabulasi Lengkap Data Skala Work Engagement

Total

Y Y Y Y
23 24 25 26 27 28 29

Y
22

Y
11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21

Y
10

Y8 Y9

Y2 Y3 Y4 Y5 Y6 Y7

Y1

No

129
113
118
115
122
123
117
116
115
117
115
119
116
118
118
118
118
117
118
118
115
117
118
118
118

10
11

12

13
14
15
16
17

18
19
20
21

22

23
24
25



117
118
129
122
121
119
124
122
121
122
127
90

26
27

28
29
30
31

32

33
34

35

36
37

121
122
124
91

38
39
40

41

118
123
130
129
89

42

43

44
45

46

91

47
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128
129
128
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48
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51

52



128
130
131
130
129
130
128
128
130
131
130
129
131
130
129
128
132
130
131
129
132
131
130
130
130
128
129

53
54
55
56
57

58
59
60
61

62

63
64

65

66
67

68
69
70
71

72

73
74
75
76
77

78
79



130
129
128
132
127
129
130
128
130
131
130
130
127
129
130
129
129
128
129
127
127
130
129
127
131
129
132

80
81

82

83
84
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5

100 4
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5
5
5

102 4

103 4
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3
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131
129
126
129
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128
126
132
129
131
128
128
133
130

5

107 4
108
109

5
5

5

110 4
111
112

5

5
5
5
5
5
5
5
4

113 4

114 3

115 4

116 4

117 4

118 4

119 4

120 4
121
122

5



Lampiran VI
UJI RELIABILITAS

Reliabilitas Self-Esteem dan Work Engagement

Case Processing Summary
N %
Cases [Valid 122 100,0
Excluded® [0 0
Total 122 100,0

a. Listwise deletion based on all variables
in the procedure.

Reliabilitas Variabel Self-Esteem Tahap |
Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of Items
,665 36

Reliabilitas Variabel Self-Esteem Tahap |1

Reliability Statistics
Cronbach's

Alpha N of Items
,703 30

Reliabilitas Variabel Work Engagement Tahap |
Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of Items
,798 30

Reliabilitas VVariabel Work Engagement Tahap 11
Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of Items

,868 20




Total

X
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23

X

X
22

X
19

X
1

X
17

X
15 16

X

14

Tabulasi Data Setelah Gugur Skala Self-Esteem
X X
21

X
13

X
x4 x6 X7 x9 X10 1
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Tabulasi Data Setelah Gugur Skala Work Engagement

y28 y29 y30 Total

y26 y27

y22 y23 y24 y25

y18 y19 y20 y21

yl y2 y3 yl4 vyi15 vyl6 yl7

No

89
80
83
81

87
86
81

80
82
81

10
11
12
13

80
83

81

82
82
82
82
81

14
15
16
17
18

82
82
81

19
20
21

81

22
23
24
25

82

82

83
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26
27
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82
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84
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Hasil Uji Daya Beda Skala Self-Esteem




Hasil Uji Daya Beda Skala Work Engagement




Data Demografi Penelitian

Jenis_Kelamin

Cumulative
Frequency |Percent  [Valid Percent |Percent

Valid |Laki- Laki 84 68,9 68,9 68,9

Perempuan |38 31,1 31,1 100,0

Total 122 100,0 100,0
Usia

Cumulative
Frequency |[Percent [Valid Percent [Percent

Valid |26 1 8 8 8

27 4 3,3 3,3 4,1

28 8 6,6 6,6 10,7

29 1 8 8 11,5

30 10 8,2 8,2 19,7

31 5 4,1 4,1 23,8

32 8 6,6 6,6 30,3

33 4 g 3,3 33,6

34 8 6,6 6,6 40,2

35 7 5,7 5,7 45,9

36 5 4,1 4,1 50,0

37 6 4,9 4,9 54,9

38 8 6,6 6,6 61,5

39 8 6,6 6,6 68,0

40 1 8 8 68,9

41 4 3,3 3,3 72,1

42 8 6,6 6,6 78,7

43 5 4,1 4,1 82,8

44 6 4,9 4,9 37,7

45 4 3,3 3,3 91,0

46 3 6,6 6,6 97,5

47 2 1,6 1,6 99,2

52 1 8 8 100,0

Total [122 100,0 100,0
Status_Kepegawaian

Cumulative
Frequency |[Percent  |Valid Percent [Percent

Valid PNS 31 25,4 25,4 25,4

PPPK 91 74,6 74,6 100,0

Total [122 100,0 100,0




Data Empirik Skala Self-Esteem dan Work Engagement

Statistics
VARX VARY
N Valid 122 122
Missing [0 0
Mean 125,0738 (82,7705
Std. Deviation 6,62972 - [7,95939
Skewness -,853 -3,554
Std. Error of Skewness| 219 ,219
Kurtosis 2,310 14,937
Std. Error of Kurtosis |,435 435
Minimum 98,00 40,00
Maximum 144,00 90,00
Sum 15259,00  {10098,00
VARX
Cumulative
Frequency [Percent - [Valid Percent [Percent
\Valid 98,00 |1 8 8 8
102,00 [1 8 8 1,6
112,00 1 8 8 2,5
114,00 (1 8 8 3,3
115,00 4 3,3 3,3 6,6
116,00 3 2,5 2,5 9,0
117,00 @4 BkS 3,3 12,3
118,00 5 4,1 4,1 16,4
119,00 |7 5,7 5,7 22,1
120,00 4 3,3 3,3 25,4
121,00 |7 5,7 5,7 31,1




122,00 3 2,5 2,5 33,6
124,00 {4 3,3 3,3 36,9
125,00 |6 4,9 4,9 41,8
126,00 (11 9,0 9,0 50,8
127,00 (11 9,0 9,0 59,8
128,00 8 6,6 6,6 66,4
129,00 9 7,4 7,4 73,8
130,00 [10 8,2 8,2 82,0
131,00 8 6,6 6,6 88,5
132,00 {4 3,3 3,3 01,8
133,00 3 2,5 2,5 94,3
134,00 5 4,1 4,1 98,4
138,00 |1 8 8 99,2
144,00 [1 8 8 100,0
Total (122 100,0 100,0
VARY
Cumulative
Frequency [Percent [Valid Percent [Percent
\Valid 40,00 8 8 8

46,00 |1 8 8 1,6
47,00 1 8 8 2,5
48,00 (1 8 8 3,3
76,00 2 1,6 1,6 4,9
77,00 8 6,6 6,6 11,5
78,00 [12 0,8 9,8 21,3
79,00 2 1,6 1,6 23,0
80,00 5 4,1 4,1 27,0
81,00 |1 8 8 27,9
82,00 |7 5,7 5,7 33,6
83,00 4 3,3 3,3 36,9




84,00 9 7,4 7,4 44,3
85,00 |7 5,7 5,7 50,0
86,00 [20 16,4 16,4 66,4
87,00 (18 14,8 14,8 81,1
88,00 (17 13,9 13,9 95,1
89,00 5 4,1 4,1 99,2
90,00 1 .8 8 100,0
Total 122 100,0 100,0
Kategorisasi
Self Esteem
Cumulative
Frequency [Percent [Valid Percent |Percent
Valid |Rendah |20 16,39 16,39 16,39
Sedang |88 72,13 72,13 88,52
Tinggi 14 11,47 11,47 100,0
Total 122 100,0 100,0
Work Engagement
Cumulative
Frequency Percent |Valid Percent |Percent
VValid Rendah 14 3,3 3,3 ghe
Sedang [118 96,7 96,7 100,0
Total 122 100,0 100,0
Uji Normalitas
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
VARX VARY
N 122 122
Normal Parameters®®  |Mean 125,0738 (82,7705
Std. Deviation 6,62972 7,95939
Most Extreme Absolute ,138 ,209
Differences _
Positive ,073 ,209
Negative -,138 -,193




Test Statistic 138 ,209
Asymp. Sig. (2-tailed)® ,001 ,001
Monte Carlo Sig. (2- Sig. ,000 ,000
tailed)¢ -
99% Confidence Lower Bound [,000 ,000
Interval
Upper Bound |,000 ,000

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.

d. Lilliefors' method based on 10000 Monte Carlo samples with starting seed 2000000.

Uji Linearitas

ANOVA Table
Sum of Squares | df |Mean Square F Sig.
VARY * VARX Between Groups (Combined) 5025,755 24 209,406 7,695 | ,001
Linearity 2107,716 1 2107,716  |77,448 | ,001
Deviation from Linearity 2918,039 23 126,871 4,662 | ,001
Within Groups 2639,819 97 27,215
Total 7665,574 121
Uji Hipotesis
Correlations
VARX VARY
Spearman’s rho [VARX (Correlation 1,000 ,607"
Coefficient
Sig. (2-tailed) : ,001
N 122 122
VARY [Correlation 607" 1,000
Coefficient
Sig. (2-tailed) ,001
N 122 122

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).



